
BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Dengan semakin melimpahnya informasi yang mengalir setiap 
hari, ringkasan menjadi sesuatu yang penting. Tujuan dari ringkasan 
adalah memberikan ekstraksi dari dokumen dengan menyajikan inti 
dokumen secara singkat namun memenuhi keperluan pembaca. 
Dibanding membaca keseluruhan dokumen, pembaca akan cepat 
mempelajari isi dari sebuah dokumen dari sebuah ringkasan. 

Besarnya jumlah dan ukuran dokumen yang menjadi sumber 
ringkasan mendorong penelitian tentang otomasi peringkasan 
dokumen. Dipelopori oleh Luhn pada tahun 1958,  metode dan 
pendekatan dalam otomasi peringkasan dokumen semakin beragam 
dan berkembang dari tahun ke tahun (Erkan, 2004). Salah satu 
metode yang sering digunakan adalah Latent Sematics Analysis. 
Metode ini memanfaatkan analisis persamaan semantik antar kata 
dengan menggunakan sumber dokumen berskala besar. Metode 
Latent Semantics Analysis dikembangkan dan dipatenkan oleh Scott 
Deerwester, Susan Dumais, George Furnas, Richard Harshman, 
Thomas Landauer, Karen Lochbaum dan Lynn Streeter pada tahun 
1988 (Wikipedia, 2006). 

Dengan berkembangnya metode dan pendekatan dalam otomasi 
peringkasan dokumen, muncul tantangan untuk menyediakan hasil 
ringkasan yang informatif dan mememenuhi keinginan pembaca. 
Memanfaatkan user defined query, muncul metode-metode untuk 
menjawab tantangan tersebut. Salah satu metode yang dikembangkan 
secara itensif adalah EMBRA System yaitu penelitian oleh Ben 
Hachey, Gabriel Murray dan David Reitter yang diperkenalkan 
dalam DUC-2005 (Document Understanding Conference)  pada 
tahun 2005 (Hatchey, 2005). EMBRA System adalah suatu metode 
peringkasan dokumen dengan mengacu pada user query dan 
menggunakan data semantik yang sangat besar (Hatchey, 2005). 

Dari sekian banyak metode yang diteliti, sangat jarang atau 
bahkan tidak ada yang melibatkan sumber berbahasa indonesia untuk 
dijadikan bahan. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian 

 1 

http://en.wikipedia.org/wiki/Susan_Dumais
http://en.wikipedia.org/wiki/George_Furnas
http://en.wikipedia.org/wiki/Richard_Harshman
http://en.wikipedia.org/wiki/Thomas_Landauer
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Karen_Lochbaum&action=edit
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Lynn_Streeter&action=edit


 2 

pen

 ini 
adalah  “Ekstraksi informasi melalui Query Oriented Multi 

 dengan Latent Semantic Analysis ”. 

     B
tugas ak asalahan sebagai berikut: 

kan 
asi?  

     Dari 
menghi rnya masalah yang akan diselesaikan: 

uasi ringkasan. 
. Mengabaikan urutan kata dalam query dalam perhitungan 

     Tuju apai adalah: 

ksi informasi. 
. Mengetahui tingkat keakuratan hasil metode yang 

peringkasan dokumen 
untuk mengekstrak informasi dan memberikan analisa tingkat 
keakuratan hasil dari metode yang diterapkan. 

erapan peringkasan (summarization) untuk mengekstrak 
informasi dari sumber berita berbahasa indonesia.     

Dengan menerapkan  modifikasi metode yang diperkenalkan 
oleh Ben Hachey, Gabriel Murray dan David Reitter dan 
menggunakan metode latent semantic analysis sebagai analisa 
semantik diharapkan  hasil ekstraksi informasi dapat mendekati hasil 
buatan manusia, sehingga judul yang diambil untuk tugas akhir

Document Summarization
 

1.2 Perumusan Masalah 

erdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dalam 
hir ini dapat dirumuskan perm

1. Apakah metode peringkasan dokumen dapat diterap
dalam ekstraksi inform

2. Berapakah tingkat akurasi dari metode yang diterapkan? 
1.3  Batasan Masalah 

perumusan masalah, diberikan batasan masalah untuk 
ndari meleba

1. Penelitian menggunakan sumber dokumen berbahasa 
Indonesia . 

2. Mengabaikan dampak kesalahan hasil proses stemming 
dalam eval

3
ekstraksi. 

 
1.4 juTu an Penelitian 

an penelitian yang ingin dic
1. Mengetahui hasil penerapan metode peringkasan dokumen 

dalam ekstra
2

diterapkan. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

     Memberikan gambaran penerapan metode 
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met kan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. 

Retrieval, Latent 
rensi. 

2. 
n menganalisis masalah untuk mencari 

3. 

terstruktur dan 

4. 

elumnya, untuk kemudian 
ievaluasi dan disempurnakan. 

 akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 

1. 

 metodologi 
a penulisan. 

2. 
d

al, Text Summarization, dan Latent 

3. 

metode peringkasan 
okumen untuk mengekstrak informasi. 

 
1.6 Metodologi Pemecahan Masalah 

     Untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebelumnya, maka
odologi yang diguna

Studi Literatur 
Mempelajari teori-teori dan penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan konsep Text Summarization, Multi-
document Summarization, Information 
Semantic Analysis dari berbagai refe
Pendefinisian dan analisis masalah 
Mendefinisikan da
solusi yang tepat. 
Perancangan dan implementasi sistem 
Membuat perancangan perangkat lunak untuk mendukung 
penelitian dengan analisis 
mengimplementasikan hasil rancangan. 
Uji coba dan analisa hasil implementasi 
Menguji perangkat lunak yang dibangun, dan menganalisa 
hasil dari implementasi tersebut apakah sudah sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan seb
d
 

1.7 Sistematika Penulisan 

     Tugas

BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
pemecahan masalah, dan sistematik
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan teori-teori yang berhubungan engan 
Information Retriev
Semantics Analysis. 
BAB III METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode-metode yang 
digunakan dalam penelitian penerapan 
d
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4. 

n hasil ekstraksi 
ang dapat mendekati hasil buatan manusia. 

5. 
ian penelitian serta 

saran kemungkinan pengembangannya. 

 

 
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 
Pada bab ini akan dilakukan implementasi sistem, pengujian 
dan analisa sistem yang dibangun, yaitu apakah dengan 
menerapkan metode peringkasan memberika
y
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dari seluruh rangka
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DASAR TEORI 

2.1 T

untuk 
dieks

kan data yang 
terstr

dan kecenderungan menggunakan 
pemb

kumen ataupun mencari kemiripan antar 
doku

BAB II 

 

ext Mining 

Text mining dapat diartikan sebagai penemuan informasi yang 
baru dan tidak diketahui sebelumnya oleh komputer. Hal ini 
dilakukan secara otomatis dengan mengambil informasi dari sumber 
yang berbeda-beda (Hearst, 2003).  Penemuan informasi ini 
bertujuan untuk menemukan fakta baru atau hipotesa baru 

plorasi lebih jauh menggunakan percobaan lebih lanjut.   
Text mining adalah varian dari data mining, yang mencoba 

menemukan pola yang menarik dari basis data yang besar.  
Perbedaan antara data mining dan text mining terletak pada sumber 
data yang digunakan, text mining menggunakan data teks yang tidak 
terstruktur sedangkan data mining mengguna

uktur dari basis data (Hearst, 2003). 
Text mining, kadang-kadang disebut sebagai text data mining, 

secara umum bisa disebut sebagai proses untuk mendapatkan 
informasi yang berkualitas dari teks (Wikipedia, 2006).  Proses 
mendapatkan informasi yang berkualitas dapat dilakukan dengan 
cara meramalkan pola 

elajaran pola statistik. 
Tujuan dari text mining adalah untuk memproses informasi 

yang tidak terstruktur berupa data tekstual, kemudian mengambil 
informasi dari teks itu untuk dirubah kedalam data numerik yang 
lebih berarti.  Informasi yang ada dalam teks itu dapat digunakan 
untuk meramalkan pola dan kecenderungan yang dimiliki 
berdasarkan pada kata yang dikandungnya.  Data numerik yang 
dihasilkan tersebut berasal dari kata-kata yang dikandung oleh suatu 
dokumen.  Sehingga dengan menganalisa kata yang sudah diubah 
kedalam data numerik ini maka pembelajaran pola statistik bisa 
dilakukan misalnya untuk mengklasifikasikan dokumen,  
mengelompokkan do

men. 
Untuk memenuhi tujuan itu maka dalam text mining ada 

beberapa proses yang harus dilalui yang biasanya meliputi proses 
penyusunan teks masukan (biasanya parsing, dilanjutkan dengan 
penghilangan kata-kata yang tidak penting yaitu stop word dan 
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diambil pola dan dilakukan evaluasi 
untu enentukan keluaran.  

 yang lebih 

gkasan yang 
an terpenting dari teks aslinya, yaitu : 

 A

n kalimat baru yang 
apat dalam dokumen yang asli. 

 E

inasi dari semuanya dalam menetapkan ringkasan suatu 
ks. 

tan data-driven, seperti ekstraksi kalimat (Erkan dan Radev, 

fokus, dan cakupannya (Firmin dan Chrzanowski, 1999), 
dalah : 

stemming, dan kemudian dimasukkan ke basis data).  Dari basis data 
yang dihasilkan maka dapat 

k m
 

2.2 Text Summarization 

     Salah satu cabang dari text mining adalah text summarization atau 
dalam bahasa indonesia lazim disebut peringkasan. Ide dasar dari 
sebuah ringkasan adalah penyingkatan. Ringkasan adalah versi 
singkat dari sebuah dokumen aslinya. Menurut Maybury dan Mani, 
ringkasan merupakan proses dari pembuatan intisari informasi 
terpenting dari suatu sumber untuk menghasilkan versi
ringkas bagi penggunanya (Many dan Mayburry, 1999). 
     Terdapat dua tipe dari pembuatan suatu rin
mengambil bagi

bstraktif. 
Abstraktif menghasilkan sebuah interpretasi terhadap teks 
aslinya. Dimana sebuah kalimat akan ditransformasikan 
menjadi kalimat yang lebih singkat da
tidak terd
kstraktif 
Ekstraktif menghasilkan ringkasan dengan memilih sebagian 
dari kalimat yang ada dalam dokumen asli. Metode ini 
menggunakan statistical, linguistical, dan heuristic atau 
komb
te
 

     Meskipun ringkasan yang dihasilkan oleh manusia bersifat tidak 
ekstraktif, tapi kebanyakan penelitian mengenai peringkas ini adalah 
ekstraktif. Secara teori ringkasan ekstraktif memberikan hasil yang 
lebih baik dibandingkan peringkas abstraktif. Hal ini dikarenakan 
masalah dalam abstraktif, seperti representasi semantik, inferens, dan 
pembangun natural language, relatif lebih sulit, dibandingkan 
pendeka
2004). 
     Tujuan dari text summarizer dapat diketegorikan berdasarkan 
maksud, 
a
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- formasi-informasi 

- 

s 

- 
n pada teks asal, seperti suatu tinjauan ulang 

 
- 

ring merupakan 

- ed, sifatnya lebih umum 

 l (single document) dan Banyak Dokumen 

- unggal, ringkasan merupakan ringkasan dari satu 

- 
ringkas multi dokumen 

lebih sulit dibanding satu dokumen. 

 data numerik, 
sela

ntics Analysis 
yan

 otomasi peringkasan dokumen dapat dilihat dalam 
Gambar 2.1  

Informatif, Indicatif, dan Evaluatif 
Informatif, ringkasan ini menyatakan in
penting yang terdapat pada dokumen asal. 
Indikatif, tujuan dari ringkasan ini  adalah untuk dijadikan 
sebuah referensi, yang membantu pembaca untuk 
mengetahui isi dari teks daripada membaca keseluruhan tek
yang ada. Ringkasan ini meliputi topik kunci dari teks asal. 
Evaluatif, atau ringkasan yang melibatkan pembuatan sebuah 
pertimbanga
atau opini.  

User-focused dan Generic 
User-focused (query-relevant), ringkasan yang dibuat 
berdasarkan topik yang dipilih oleh user, se
jawaban dari query yang dimiliki oleh user. 
Generic, disebut juga author-focus
dan berdasarkan pada teks aslinya. 

Dokumen tungga
(multi document) 

Dokumen t
dokumen  
Banyak Dokumen, ringkasan merupakan hasil ringkasan dari 
beberapa dokumen. Pembuatan pe

 
Otomasi text Summarization adalah serangkaian proses 

pengolahan data tekstual melalui komputasi numerik. Data tekstual 
tidak secara langsung dapat diolah melalui komputasi numerik. 
Sebelumnya data tekstual melalui preprocess sehingga

njutnya dijelaskan secara rinci pada Subbab 2.2.1. 
Setelah data numerik didapatkan, proses selanjutnya adalah 

pengolahan data. Dalam proses ini, banyak metode yang dapat 
dilakukan. Seperti yang dipaparkan dalam latar belakang dalam Bab 
1 proses yang akan diterapkan adalah Latent Sema

g akan dijelaskan secara rinci dalam Subbab 2.2.2. 
Proses yang terakhir adalah pembentukan hasil ringkasan. 

Metode pembentukan ringkasan akan dijelaskan dalam Subbab 2.2.3. 
Secara umum
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Gambar 2.1 Ilustrasi otomasi peringkasan dokumen 

 
 Dari Gambar 2.1, tahap-tahap proses text Summarization 
secara umum dapat dijabarkan:  

1. Preprocessing data. 
2. Pengolahan data. 
3. Pembentukan ringkasan 
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 Penjelasan secara rinci mengenai proses text 
Summarization dijelaskan pada Subbab 2.2.1, Subbab 2.2.2 dan 
Subbab 2.2.3. 
        

  
2.2.1 Preprocessing data 

Preprocessing data adalah proses yang dilakukan untuk 
mempersiapkan dokumen mentah baik dokumen latih maupun 
dokumen tes sebelum siap diolah.  Dilakukannya preprocessing data 
ini bertujuan untuk memindahkan dokumen teks menjadi representasi 
data yang rapi dan siap dihitung untuk proses peringkasan.  
Sebagaimana dinyatakan oleh Gonde guo dkk, bahwa preprocessing 
data mengimplementasikan fungsi untuk memindahkan dokumen 
awal kedalam representasi yang rapi, biasanya diimplementasikan 
pada dokumen latih dan dokumen tes (Guo, 2005). 

Preprocessing data dilakukan karena dokumen teks tidak dapat 
diolah secara langsung untuk mendapatkan hasil jika tidak 
diterjemahkan terlebih dahulu.  Penerjemahan ini bertujuan untuk 
menghasilkan data numerik yang mudah diakses, karena data 
numeriklah yang dapat digunakan untuk perhitungan lebih lanjut.  
Hal ini juga didukung oleh Sebastiani yang menyatakan bahwa 
alasan dilakukannya preprocessing data menjadi representasi 
dokumen yang rapi adalah karena dokumen teks tidak dapat 
diterjemahkan secara langsung oleh algoritma pembentuk hasil 
pencarian (Sebastiani, 2002).  

Langkah-langkah dalam preprocess biasanya meliputi beberapa 
tahapan, yaitu: 
1. pemisahan kalimat,  
2. tokenization,  
3. filtration,  
4. stemming dan  
5. pembobotan.  

 
2.2.1.1 Pemisahan kalimat 

Agar proses ekstraksi dan pembentukan ringkasan dapat 
dilakukan, dokumen dipisah menjadi kalimat-kalimat. Pemisahan 
kalimat dilakukan berdasarkan tanda baca titik (.), tanda seru (!) dan 
tanda tanya (?). 
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2.2.1.2 Tokenization  

Tokenization adalah proses untuk mengambil kata dan istilah 
sederhana dari sebuah dokumen, pendapat itu dikemukakan oleh 
Baldi (Baldi, 2003). Kata dan istilah sederhana itu berupa potongan-
potongan kata tunggal yang menyusun suatu dokumen.   

Selama fase ini proses yang dialami oleh suatu dokumen 
meliputi penguraian teks dalam dokumen menjadi potongan-
potongan kata.  Kemudian dirubah menjadi huruf  kecil dan semua 
tanda baca dihilangkan.  Penghilangan tanda baca inilah yang 
menyebabkan suatu dokumen hanya terdiri dari kata dan istilah 
sederhana. 
 
2.2.1.3 Filtration 

Filtration adalah proses untuk menentukan kata penting yang 
digunakan untuk merepresentasikan dokumen.  Kata-kata penting itu 
dianggap dapat menggambarkan isi dokumen dan untuk 
membedakan dokumen yang satu dengan dokumen yang lain.  Proses 
yang dialamai pada tahapan ini adalah dilakukannya penghapusan 
kata-kata yang tidak penting seperti kata penghubung, kata sapaan 
dsb.  Pendapat ini juga didukung oleh Garcia yang menyatakan 
bahwa dalam fase ini biasa dilakukan penghapusan kata-kata yang 
bukan merupakan ciri (kata unik) dari suatu dokumen seperti kata 
sambung misalnya dan, yang, dsb, yang dikenal dengan stopword,  
(Garcia, 2005).  
 
2.2.1.4 Stemming  

Stemming adalah proses untuk mereduksi kata ke bentuk 
dasarnya (Garcia, 2005).  Bisa dikatakan juga bahwa Stemming 
merupakan proses yang menyediakan suatu pemetaan antara berbagai 
kata dengan morfologi yang berbeda menjadi satu bentuk dasar 
(stem) (Tala, 2003).  Hal ini dilakukan untuk menghilangkan 
bermacam-macam bentuk kata yang berbeda kedalam bentuk 
tunggal.  Misalnya sebuah dokumen berisi beberapa kejadian kata 
seperti tabrak, menabrak, dan tabrakan.  Sedangkan dalam query 
yang dinginkan adalah kata dengan kata kunci ditabrak maka kata ini 
tidak pernah terjadi dalam dokumen (Baldi, 2003).  Disamping 
berguna dalam proses mendapatkan kembali informasi stemming 
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juga bisa mengurangi ukuran indeks.  Salah satu stemmer yang 
terkenal untuk bahasa inggris adalah Porter Stemmer yang 
dikembangkan oleh Porter pada tahun 1980  (Baldi, 2003).   

 
 Proses Stemming hanya dapat diterapkan pada kata kerja 
berimbuhan. Untuk menghindari terjadinya stemming pada kata-
kata yang bukan kata kerja, perlu diberikan daftar block word. 
Block word adalah daftar kata benda atau kata asing yang 
mengandung unsur imbuhan misalnya difusi (mengandung 
imbuhan di dan i), perang (mengandung imbuhan per) dan kata-
kata lain yang dapat dilihat dalam lampiran. 
 Untuk melakukan proses stemming pada bahasa indonesia, 
dibutuhkan pemahaman tentang morfologi bahasa indonesia itu 
sendiri.  

 
2.2.1.4.1 Struktur morfologi kata bahasa Indonesia 

     Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau yang mempelajari seluk beluk kata serta 
pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan 
dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi 
perubahan-perubahan bentuk kata itu (Tala, 2003).   
     Morfologi kata bahasa Indonesia bisa terdiri dari struktur 
infleksional dan derivasional. Infleksional adalah struktur yang 
paling sederhana yang dinyatakan dalam penambahan sufiks 
dimana tidak mempengaruhi arti sebenarnya dari kata dasar 
yang dilekati (Tala, 2003). Sufiks infleksional dapat dibagi 
menjadi 2 jenis : 

1. Sufiks -lah, -kah, -pun, -tah. Sufiks ini sebenarnya adalah 
partikel yang tidak mempunyai arti. Keberadaannya pada 
suatu kata adalah untuk penekanan. Contoh : 
 dia + kah →  diakah 

duduk + lah → duduklah 
2. Sufiks -ku, -mu, -nya. Sufiks ini berfungsi sebagai kata ganti 

kepunyaan.  Contoh : 
tas  + ku → tasku 
buku + mu → bukumu 
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     Sufiks-sufiks diatas dapat melekat pada kata dasar secara 
bersama-sama. Adapun aturan urutannya adalah sufiks pada 
jenis kedua selalu diletakkan sebelum sufiks jenis pertama. 
Sehingga struktur morfologi pada kata infleksional adalah :  

 
Infleksional   =  (kata dasar +kata ganti)  |  (kata dasar  + 

partikel)  | (kata dasar + kata ganti + partikel) 
 

     Penambahan sufiks infleksional tidak akan merubah bentuk 
dasar dari kata berimbuhan (Tala, 2003). Dengan kata lain, 
tidak ada penghilangan atau peleburan kata dasar pada kata 
berimbuhan. Kata dasar dapat ditentukan dengan mudah pada 
struktur infleksional. 
     Struktur derivasional dalam bahasa Indonesia terdiri dari 
prefiks, sufiks dan kombinasi dari keduanya. Prefiks yang 
sering dipakai adalah : ber-, di-, ke-, meng-, peng-, per-, ter-. 
Contoh penggunaan prefiks adalah : 

 
  ber +  lari  →  berlari 
  di + makan → dimakan 
  ke + kasih → kekasih 

  meng + ambil → mengambil 
peng + atur → pengatur 
per + lebar → perlebar 
ter + baca → terbaca 

 
 Beberapa prefiks seperti ber-, meng-, peng-, per-, ter- 
mungkin akan berubah menjadi beberapa bentuk yang berbeda. 
Bentuk dari setiap prefiks bergantung pada karakter pertama 
dari kata dasar yang dilekatinya. Tidak seperti struktur 
infleksional, pada struktur derivasional pengucapan kata 
mungkin berubah setelah adanya penambahan prefiks. Seperti 
contoh menyapu yang terdiri dari prefiks meng- dan kata dasar 
sapu. Prefiks meng- berubah menjadi meny- dan karakter 
pertama dari kata dasar mengalami peleburan. 
 Sufiks derivasional adalah -i, -kan, -an (Tala, 2003). Contoh 
penggunaan sufiks derivasional adalah : 
 

 gula + i → gulai 
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 makan + an → makanan 
 sampai + kan → sampaikan 
 

Berbeda dengan penggunaan prefiks, penambahan sufiks tidak 
akan mengubah bentuk dasar dari suatu kata. 
 Seperti disebutkan sebelumnya, struktur derivasional juga 
terdiri dari konfiks, yaitu gabungan dari prefiks dan sufiks 
yang melekat secara bersama-sama pada suatu kata. Contoh : 
 

per  +  main  +  an   → permainan 
   ke  +  kalah + an → kekalahan 

ber + jatuh + an  → berjatuhan 
meng + ambil + i → mengambili 
 

 Tidak semua prefiks dan sufiks dapat dikombinasikan 
menjadi sebuah konfiks. Ada beberapa kombinasi prefiks dan 
sufiks yang tidak diperbolehkan. Kombinasi tersebut adalah : 
 

Tabel 2.1 Pasangan Konfiks yang tidak diperbolehkan 

Prefiks Sufiks 
ber i 
di an 
ke i | kan 
meng an 
peng i | kan 
ter an 

  
     Prefiks/konfiks dapat ditambahkan pada suatu kata yang 
telah terdapat konfiks/prefiks, yang menghasilkan struktur 
prefiks ganda. Seperti pada pembentukan sebuah konfiks, pada 
pembentukan prefiks ganda, tidak semua prefiks/konfiks dapat 
ditambahkan pada kata yang telah mendapatkan 
prefiks/konfiks. Ada beberapa aturan dalam urutan 
pembentukan prefiks ganda. Aturan-aturan tersebut adalah : 

 
Tabel 2.2 Urutan prefiks ganda (Tala, 2003) 

Prefiks 1 Prefiks 2 
meng per 
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di 
ter 
ke 

ber 

Struktur morfologi pada kata derivasional adalah : 
Derivasional  = (prefiks + kata dasar) | (kata dasar + sufiks) | 

(prefiks + kata dasar + sufiks) | (prefiks 1 + 
prefiks 2 + kata dasar) | (prefiks 1 + prefiks 2 
+ kata dasar + sufiks). 

Struktur lain yang mungkin terjadi dalam morfologi bahasa 
Indonesia adalah penambahan sufiks infleksional pada struktur 
derivasional, yang dinamakan multiple sufiks.  
 Sehingga dapat disimpulkan secara umum struktur morfologi 
kata bahasa Indonesia adalah : 
Sturtur morfologi = [prefiks 1] + [prefiks 2] + kata dasar + 

[sufiks] + [kata ganti] + [partikel]. 
keterangan : 
[...] menunjukkan opsi/pilihan. 

 
2.2.1.4.2 Proses stemming bahasa Indonesia 

 Berdasarkan analisa morfologi yang telah dibahas 
sebelumya,  maka terdapat 5 aturan tahapan pada proses 
stemming dalam bahasa Indonesia (Tala, 2003). Aturan 
tersebut adalah : 

 Aturan tahap pertama menangani partikel infleksional 
 

Tabel 2.3 Menangani partikel infleksional 
Sufiks Pengganti Kondisi 

Ukuran 
Kondisi 

Tambahan 
Contoh 

kah NULL 2 NULL diakah→ dia 
lah NULL 2 NULL adalah → ada 
tah* NULL 2 NULL apatah → apa 
pun** NULL 2 NULL Buku 

pun→buku 
*  tah → improduktif 
** pun → menurut EYD terpisah dengan kata mengikutinya 
 
 

 Aturan tahap kedua menangani kata ganti infleksional 
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 Tabel 2.4 Menangani kata ganti infleksional 

Sufiks Pengganti Kondisi 
Ukuran 

Kondisi 
Tambahan 

Contoh 

ku NULL 2 NULL bukuku→buku 
mu NULL 2 NULL bukumu→buku 
nya NULL 2 NULL bukunya→buku 
 

 Aturan tahap ketiga menangani urutan prefiks derivasional 
pertama. 

 
Tabel 2.5 Menangani urutan prefiks derivasional pertama 

Prefiks Pengganti Kondisi 
Ukuran 

Kondisi 
Tambahan 

Contoh 

meng NULL 2 NULL mengukur→ukur 
meny s 2 V...* menyapu→sapu 
men t 2 V... menuduh→tuduh 
men NULL 2 NULL menduga→duga 
mem p 2 V... memukul→pukul 
mem NULL 2 NULL membakar→bakar 
me NULL 2 NULL merusak→rusak 
peng NULL 2 NULL pengukur→ukur 
peny s 2 V... penyelam→selam 
pen t 2 V... penari→tari 
pen NULL 2 NULL Penduga→duga 
pem P 2 V... Pemandu→pandu 
pem NULL 2 NULL Pembaca→baca 
di NULL 2 NULL diukur→ukur 
ter NULL 2 NULL tersipu→sipu 
ke NULL 2 NULL kekasih→kasih 

* kata dasar dimulai huruf vokal 
 
 

 Aturan tahap keempat menangani urutan prefiks derivasional 
kedua. 

 
Tabel 2.6 Menangani urutan prefiks derivasional kedua 

Prefiks Pengganti Kondisi Kondisi Contoh 
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Ukuran Tambahan 
ber NULL 2 NULL berlari→lari 
bel NULL 2 ajar belajar→ajar 
be NULL 2 kerja bekerja→kerja 
per NULL 2 NULL perjelas→jelas 
pel NULL 2 ajar pelajar→ajar 
pe NULL 2 NULL pekerja→kerja 
 

 Aturan tahap kelima menangani sufiks derivasional 
 

 Tabel 2.7 Menangani urutan sufiks derivasional  
Sufiks Pengganti Kondisi 

Ukuran 
Kondisi Tambahan Contoh 

kan NULL 2 prefiks¢ {ke,peng} tarikkan→tarik 
(meng)ambilkan→ 
ambil 

an NULL 2 prefiks¢ {di,meng,ter 
} 

makanan→makan 
(per)janjian→janji 

i NULL 2 V|K...c1c2,c1≠s, c2≠i 
dan 
prefiks¢{ber,ke,peng}

tandai→tanda 
(men)dapati→dapat 

 
Kondisi ukuran adalah jumlah mininum suku kata dalam sebuah 
kata. Karena dalam bahasa Indonesia, kata dasar setidaknya 
mempunyai 2 suku kata. Maka kondisi ukuran dalam proses 
stemming bahasa Indonesia adalah dua. Adapun suku kata 
didefinisikan memiliki satu vokal.    
 
2.2.1.4.3 Algoritma 

 Algoritma Stemming didasarkan ide sufiks pada bahasa 
inggris yang sebagian besar terdiri dari kombinasi dari sufiks 
yang lebih kecil dan lebih simpel yang mensimulasikan 
perubahan kata kerja pada sebuah kata. Setiap langkah setiap 
sufiks dihilangkan melalui kondisi tertentu (Tala, 2003).   
 Desain algoritma Stemming untuk bahasa indonesia dalam 
sistem yang akan dibangun dapat dilihat dalam Gambar 2.2 
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Gambar 2.2 Skema Stemming Bahasa Indonesia 

 
1.5 Pembobotan 2.2.

sua ema pembobotan yang digunakan ada 

dike 05).   

pem  
muncul dalam dokumen.  Idf adalah inverse dari document frequency 
dimana document frequency merupakan banyaknya dokumen yang 
ada dalam proses baik dokumen latih maupun dokumen tes yang 

Pembobotan adalah proses untuk menentukan nilai numerik 
tu kata dalam dokumen. Sk

bermacam-macam yaitu pembobotan tf, dan pembobotan tfidf yang 
mukakan oleh Garcia (Garcia, 20
Definisi masing-masing dari pembobotan itu adalah, 

bobotan tf adalah penghitungan jumlah masing-masing kata yang
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mengandung kata tertentu. Jadi dokumen yang dilibatkan dalam 
perhitungan idf adalah keseluruhan dokumen latih dan satu dokumen 

kategorikan.  Dua skema ini memunculkan terobosan 

pem a 
pem
frequen

skema p ring digunakan, pembobotan 

en untuk mendapatkan nilai tf yang ditunjukkan oleh #(tk, 
. 

i representasi vektor kata yang dikenal 
vector space model. Pembahasan lebih lanjut mengenai 

vector space model rda da S bab 2.4.1.6 
• Melakukan pe an nya unjukk  

Tr(tk) p er  2.
• Melakukan perhitungan idf-n n me  

vektor ang  di
• Melakukan perhitungan tuk m an bob -

masing kata ditiap-tiap dokumen men persam
 

yang akan di
baru yang menggabungkan dua skema pembobotan ini yaitu skema 

bobotan tfidf.  Pembobotan tfidf adalah kombinasi antar
bobotan tf (term ferquency) dan idf (inverse document 

cy).   
Skema pembobotan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

embobotan tfidf .Disamping se
ini levelnya lebih umum karena melibatkan dokumen itu sendiri dan 
juga kesuluruhan dokumen yang ada.   

Dalam proses pembobotan ini ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan yaitu : 
• Melakukan perhitungan jumlah masing-masing kata di tiap-tiap 

dokum
dj) pada Persamaan 2.1 

• Membentuk kata menjad
sebagai 

te pat pa ub
rhitung  nilai df-  yang dit an dengan

ada P samaan 1 
 nilai ya denga manfaatkan

kata y telah bentuk 
tfidf un endapatk ot masing

ggunakan aan 2.1. 

,
)(#

log).,
k

jk tTr
dtdttfidf =      (2. 1) 

Keterangan : 
• #(tk, dj) menyatakan jumlah kejadian tk dalam dokumen dj,  
• |Tr| menyatakan jumlah keseluruhan dokumen yaitu 

keseluruhan dokumen  
• Tr (tk) menyatakan jumlah dokumen dalam Tr yang 

mengandung kejadian kata tk.   
Fungsi 2.1 menyatakan bahwa  semakin sering kata muncul dalam 
dokumen maka semakin menggambarkan isinya, dan semakin 
banyak dokumen yang mengandung kata yang sama maka semakin 
kecil perbedaannya, pendapat ini diungkapkan oleh Sebastiani 

|| Tr(#),( jk
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(Sebastiani, 2002).  Contoh perhitungan tfidf ditunjukkan pada Tabel 
2.8. 
 
Tabel 2. 8 Perhitungan tfidf 

 
tk #(tk, dj) |Tr (tk)  Tr| )(

||

kt
Tr

 
),( jk dttfidf  #

log
Tr

t1 312 28799 30000 0.017744 5.53608 
t2 179 26452 30000 0.054663 9.784631 
t3 136 179 30000 2.224268 302.5005 
t4 131 231 30000 2.113509 276.8697 
t5 63 98 30000 2.485895 156.6114 
t6 45 142 3000 2.324833 104.6175 0
t7 53 37 227 30000 2.121095 78.480

 

 
 

Gambar 2.3 Proses penghapusan markup dan format (a), 
Tokenization (b), filtration(c), stemming (d), diikuti dengan 

pembobotan (e). 
Sumber : (Garcia, 2006) 
 

2.2.1.6 Vector space model 

Vector space model adal  ga bar en dalam bentuk 
vektor kata, defin ini em akan oleh  Liao Yihua [LIA02].  
Dalam representasinya akan dibagi menjadi dua bagian yaitu baris 

 ah m an dokum
isi  dik uk

rapid        1 grow      2 
online       1 need       2 
tool          1 help       2 
find          1 filter      2 
manage     1 highdimensional 2 
data          1  

e. pembobotan 

rapid grow online 
grow need tool help 
find filter manage 
highdimensional 
data 
 
.d. stemming 

rapid growth online 
growing need tools 
help finding filtering 
managing 
highdimensional data 

c. filtration 

with the rapid growth of online 
information there is a growing 
need for tools that help in 
finding filtering and managing 
the highdimensional data 

b. Tokenization 

With the rapid growth of o

finding, filtering and managing 

nline 
information, there is a growing 
need for tools that help in 

the highdimensional data. 
a. Pemisahan kalimat 
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dan kolom seperti ua an ukuran N dimensi.  Baris 
merupakan  kum lan ru  u , da Gambar 2.4 
ditunjukkan denga 1, d ... N dan q  adalah kumpulan 
urutan kata atau istilah y ng ditunjukkan oleh t1, t2, t3 ...tn pada 
Gambar 2.4.  Sedangkan isi dari ve r ad h jumlah tiap-tiap 
kata dalam masing masing dokum yang ditunjukkan oleh angka-
angka pada Gam itunjukkan pada 

ambar tersebut masih berupa bobot tf.  Bobot tf inilah yang nantinya 
enentukan bobot tfidf dari suatu kata pada 

1  0 

seb h matrik deng
pu  u tan dok men pa

n d 2, , d .  Kolom
a

kto itu ala
en 

bar 2.4.  Angka-angka yang d
g
juga digunakan untuk m
sebuah dokumen yang sifatnya umum.  Hasil dari perhitungan 
pembobotan akan digunakan untuk membentuk Vektor dengan 
dimensi N, R |N|.   
 

 t1 t2 t3 ... tn

d1 14 6 
d2 0 1 3 ... 1 
d3 0 1 0 ... 2 
... ... ... ... ... ... 
dN 4 7 0 ... 5 
      

q 0 1 0 ... 1 
 

Gambar 2.4 Vector Space Model 

2 Pengolahan Data 

Dalam tahap ini, data Vector Space Model yang didapatkan 
 preprocess kemudian diolah menggunakan metode Latent 
anti

 
2.2.

 
dari
Sem
Ana
 
2.2.

 semantic, mengenai analisa hubungan dari beberapa 
an membentuk konsep 

cs Analysis. Penjelasan mengenai metode Latent Semantics 
lysis, proses dan hasilnya akan dijelaskan pada Subbab 2.2.2.1. 

 
2.1 Latent Semantics Analysis 

Latent Semantics Analysis (LSA) adalah sebuah teknik yang 
terdapat pada Natural Language Processing, terutama pada 
vectorial
dokumen dan term yang dimiliki deng
mengenai kondisi dan term (Wikipedia, 2006). Hal ini 
didapatkan dengan  merepresentasikan similaritas antar kata 
dengan kata , kalimat dengan kalimat dan kata dengan kalimat 
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bagai fenomena 

Furnas, Richard Harshman, Thomas 
andauer, Karen Lochbaum dan Lynn Streeter. Jika konteks 
plikasinya mengarah ke information retrieval biasanya disebut 

Latent Semantics Indexing (Wikipedia, 2006). LSA menerapkan 
dekomposisi matrix yang disebut Singular Value Decomposition. 
  
2.2.2.2 Singular Value Decomposition 

 Singular Value Decomposition (SVD) adalah metode yang 
terdapat dalam nakan dalam 
nalisa faktor (Wikipedia, 2006). SVD mengolah matrik dengan 

ng 
engandung eigen vector (Deerweister, 1990). 

 Misalkan yang akan didekomposisi adalah matriks X 
berukuran m x n yang elemen (i,j) menunjukkan kemunculan 
term i pada dokum ngga m dan j 

ulai dari 1 h

⎥
⎥
⎥

⎦

⎤

⎢
⎢
⎢

⎣ mjm

niji

XX ,

,,

K

MOM  

 
Gambar 2.5 Term-document matrix 

 
ebuah b ang 

melalui penghitungan statistika pada sekumpulan besar dokumen 
teks (Wikipedia, 2006). Representasi kata yang dihasilkan oleh 
LSA terbukti mampu mensimulasikan ber
pendekatan oleh manusia. Mulai dari pendekatan kategorisasi 
daftar kata hingga penilaian kualitas essai.  

LSA dipatenkan pada tahun 1988 oleh Scott Deerwester, 
Susan Dumais, George 
L
a

 aljabar linier. SVD banyak digu
a
dekomposisi yang disebut eigen analysis dan menghasilkan dua 
matrik yang memiliki eigen values dan satu matriks ya
m

en j, dimana i dimulai dari 1 hi
ingga n. dim

 
 

⎡ XX L

n,

S
b

aris dari matriks diatas akan menjadi vektor y
erhubungan dengan term, memberikan relasi antar dokumen. 

 
[ ]niji

T
j XXt ,, L=  

 
Gambar 2.6 Term to term vector 
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Sebuah kolom dari matriks menjadi vektor yang menghubungkan 
dokumen, memberikan relasi antar term. 
 

⎥
⎥
⎥

⎦

⎤

⎢
⎢
⎢

⎣

⎡

=

jm

j

j

X

X
d

,

,1

M  

Gambar 2.7

 yang merupakan orthonomal matrix dan ∑ 
dalah diagonal matrix. Inilah yang disebut Singular Value 

 
 Document to Document vector 

 
Sekarang diasumsikan terdapat dekomposisi dari matriks X 
berupa U dan V
a
Decomposition.[8] 

 

[ ]

V

v

X

XX

⎥
⎥
⎤

⎢
⎢
⎡

⎥
⎥
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⎢
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⎣

11,11,1

.
0σ
M
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Gambar 2.8 Singul r Value Decomposition 

 
), dimana r adalah nilai min antara 

an d apatkan dari nilai eigen vector dari matriks 
simetri
 
Matrik min 
antara s D didapatkan dari nilai eigen vector dari 
matriks

2.2.2.3 Penerapan Latent Semantics Analisis 

 Sal dari 
jurnal To Latent Semantics Analysis”. Dokumen 
eks did

⎢
⎡

[ ]
T

llnmm

SUX

vX ⎥⎦⎢⎣⎥⎦⎢⎣⎥⎦⎢⎣ ⎥⎦⎢⎣⎥⎦⎢⎣⎥⎦,1, 0 σLK
luu ⎢

⎢
⎥
⎥

⎢
⎢

⎥
⎥

⎢
⎢

⎥
⎥

⎢
⎢=⎥

⎥
1 . OMLMOM

⎡⎤n

a

Matriks U adalah matriks (t x r
t d . Matriks T did

k k XXT . 

s VT adalah matriks (t x r), dimana r adalah nilai 
t dan d. Matrik
 simetrik coovariance XTX . 

 

ah satu contoh pembentukan LSA yang diambil 
Introduction “

t alam contoh ini adalah beberapa judul memo. 
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Tabel 2.9 C tar dokumen 
 

 
 

ontoh daf
Kode Judul Memo 
C1 Human machine interface for ABC computer 

applications 
C2 

response time 
A survey of user opinion of computer system 

C3 The EPS user interface management system 
C4 S m  h n em gi n in  

EPS 
yste  and uma syst  en neeri g test g of

C5 Relation of user perceived response time to error 
m urement eas

  
M1 The generation of Random nar, bi y, ordered trees 
M2 The intersecti gra of p s in es on ph ath  tre
M3 Graph Minors IV:Widths tree nd ll-q si-

o erin
of s a we ua

rd g 
M4 Graph Minors:A survey 

 
dari da r d men diatas dibentuk matri ter ok en 

an nghitung banyak  ter dala men. 

Tab
 

fta oku ks m-d um
deng me nya m m satu doku
 
el 2.10 Contoh term-document matrix 

C1 C2 C3 C4 C5 M1 M2 M3 M4 
Human 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
Inte 0 0 0 0 0 0 rface 1 0 1 
Computer 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
User 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
System 0 1 1 2 0 0 0 0 0 
Response 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
Time 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
EPS 1 0 0 0 0 0  0 0 1 
Survey 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
Trees 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
Graph 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
minors 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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dari matriks term-document dioperasikan Singular Value 
Decomposition  menjadi tiga matriks dekomposisi seperti terlihat 
dalam persamaaan 2.2   
 

TVSUX =      (2.2) 
 
Matriks U (term to term matrix) didapatkan dari kumpulan eigen  
vector dari matriks XXT (Wikipedia, 2006) seperti yang dapat 
dilihat dalam Gambar 2.8  
 

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
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⎦

⎤

⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢

⎣

⎡

−−−
−−

−−−
−−−−−
−

−−−−

−−−−−
−−−−−
−−−−−−

18.068.034.028.003.001.014.045.003.0
23.068.016.011.007.000.022.062.004.0
23.025.029.039.059.003.023.049.001.0
58.004.047.008.05403.018.027.021.0
17.002.0

27.003.017.021.01633.036.017.064.0
01.000.006.040.0
49.006.030.025.011.59.016.004.024.0
11.001.007.050.028.055.014.007.020.0
41.006.052.034.011.041.029.011.022.0

 

 
Gambar 2.9 Term to term matrix 

 
Sedangkan matriks VT (document to document matrix) 
didapatkan dari kumpulan eigen  vector dari matriks XTX 
(Wikipedia, 2006) seperti terlihat pada Gambar 2.9  

0
− 00.038.033.010.034.0

⎥
⎥
⎥
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⎢
⎢
⎢
⎢
⎢

−−
−−−
−−−

=

03.027.011.019.033.014.030.0
05.002.028.017.008.007.043.011.027.0
05.002.028.017.008.007.043.011.027.0

U
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⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
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⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥

⎦

⎤
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−−
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=

45.052.002.062.026.008.002.024.006.0
07.045.076.045.006.002.001.005.001.0
04.025.015.034.067.026.024.043.018.0
36.000.021.030.003.026.072.026.008.0
60.015.035.039.033.037.038.021.005.0
03.001.002.002.015.021.004.003.095.0
08.025.019.010.051.057.021.050.011.0
53.062.044.019.011.023.013.017.006.0
08.002.001.000.028.054.046.061.020.0

TV

  
Gambar 2.10 Document to document matrix 

 
Matriks S (Sing kumpulan nilai 
eige

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
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=

0
00.000.000.031.100.0
00.000.000.000.05.100.000.000.000.0
00.000.000.000.000.064.100.000.000.0
00.000.000.000.000.000.035.200.000.0
00.000.

 

t 
enggambarkan representasi semantik dari dokumen. Seperti 

eister, hubungan antar term dan 
hub
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−

ular Matrix) d dapatkan dari i
n value dari matriks XXT (Wikipedia, 2006). Hasil matriks S 

dapat dilihat dalam gambar 2.10 
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Gambar 2.11 Singular Matrix 

 
Matriks-matriks yang diperoleh dari pengolahan data dapa

⎢
⎢

00.000.000.000.0

⎢
⎢
⎢
⎢

S

m
yang dikemukakan oleh Deerw

ungan antar dokumen didapatkan dengan mengoperasikan 
matriks U, matriks S dan VT (Deerweister, 1990). 
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2.2.

mmarization adalah 
pembentukan ringkasan. Dalam tahap ini, dilakukan ekstraksi 
kalimat-kalimat yang memenuhi syarat menjadi ringkasan. 
Penentuan kalimat yang akan diekstrak dalam sistem ini adalah 
modifikasi algoritma yang dikemukakan oleh Ben Hachey, Gabriel 
Murray dan David Reitter dalam EMBRA System yang 
diperkenalkan dalam DUC-2005  pada tahun 2005 (Hatchey, 2005). 

 
2.2.3.1 Algoritma Ekstraksi 

Seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang pada 
bab I, sistem yang akan dibangun menerapkan modifikasi 
algoritma ekstraksi pada EMBRA System yaitu penelitian oleh 
Ben Hachey, Gabriel Murray dan David Reitter yang 
diperkenalkan dalam DUC-2005  pada tahun 2005 (Hatchey, 
2005) dan dapat dilihat pada gambar 2.11 

 

3 Pembentukan ringkasan 

 ahap terakhir dalam proses SuT

 

stem 

 pada skor 
pem n 

   
Gambar 2.12 Algoritma Ekstraksi EMBRA Sy

 
Modifikasi yang dilakukan dititikberatkan
bobotan dan penghitungan similaritas extracted sentence da
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sen  ini dikarenakan diperlukan 
p nce dengan 
sentence v  hanya 
diwakili sim bobotan 
yang digu menjadi 

en

ehingga algoritma yang diterapkan dapat dilihat 

whi

(sentence vector, extracted vector)) 

score = λ.sim1 + (1-λ).sim2

extracted sentence with highest score 

ilaritas dalam sistem dapat dilihat pada 
Subbab 2.2.3.2 

ghitungan simililaritas dua dokumen 

), sVVdjdi ∑

tence vector (sim2). Hal
enghitungan similaritas seluruh  extracted sente

ector, yang mana dalam EMBRA System
ilaritas terbesar. Sedangkan untuk skor pem

nakan dalam EMBRA System diubah 
p ambahan similaritas, karena penghitungan similaritas seluruh  
extracted sentence dengan sentence vector diambil rata-rata 
similaritasnya. S
dalam Gambar 2.12 

 
le summary not reached desired length   

for each sentence in document 

sim1 = cossim(sentence vector, query vector) 

sim2= average(cossim

 

 
Gambar 2.13 Modifikasi algoritma ekstraksi 

 
 Penghitungan sim

 
2.2.3.2 Pen

Secara umum, penghitungan similaritas antara dua dokumen 
didapatkan dengan menghitung nilai kosinus dari dua vector 
dokumen (Deerweister, 1990). Dalam Latent Semantic Analysis 
penghitungan similaritas antara dua dokumen dapat dilakukan 
dengan mengoperasikan  

2(
k

Sim
1

mjm
m

im
=

=    (2.3) 

 

 
 dimana Di adalah dokumen pertama dalam Matriks V, dan Vj 
adalah dokumen kedua. Sedangkan S adalah nilai singular 
(Deerweister, 1990). 
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eringkasan teks  lebih berhubungan dengan 
alisis.  Karena untuk mengevaluasi 
n rincian permasalahan yang dicoba 

disel m. ada summarizer 
biasa ih diutamakan uk mengukur keefektifannya daripada 
efisiensinya, yaitu kema uannya untuk m kan peringkasan 
secar

Untuk melakukan proses evaluasi diperlukan suatu matriks 

c n
pred

t
(Or

2.2.4 Evaluasi 

valuasi dalam pE
percobaan dari pada secara an
sistem secara analisis diperluka

esaikan oleh siste
nya leb

  Evaluasi percobaan  p
 unt

mp elaku
a benar 

hasil pengkategorian yang disebut dengan matrik confusion.  Matriks 
o fusion berisi informasi mengenai klasifikasi sebenarnya dan 

iksi klasifikasi yang dilakukan oleh sistem.  Hal ini juga 
didukung oleh pendapat yang menyatakan bahwa performance 
sis em biasanya dievaluasi menggunakan data dalam matriks 

egina, 2006).  Tabel 2.11 ini menunjukkan matriks confusion 
untuk hasil pencarian. 

 
Tabel 2. 11 Matriks Confusion 

Peringkasan sebenarnya Peringkasan oleh 
sistem Ya Bukan 
Ya a b 
Bukan c d 

 
• a adalah jumlah peringkasan yang benar terhadap dokumen test 

yang dilakukan oleh sistem, peringkasan sebenarnya ya dan 
peringkasan oleh sistem ya.  

• b adalah okumen test 
yang dilakukan oleh siste ya ya dan 
p

 jumlah peringkasan yang salah terhadap d
m, peringkasan sebenarn

eringkasan oleh sistem bukan.  
• c adalah jumlah peringkasan yang salah, peringkasan sebenarnya 

ya dan peringkasan oleh sistem bukan . 
• d adalah jumlah peringkasan yang benar, peringkasan sebenarnya 

bukan dan peringkasan oleh sistem juga bukan. 



 
Gambar 2.14 Diagram Matriks Confusion 

 
Diagram yang ditu kkan leh G bar 2 yang uskan 

dari  

a digunakan untuk m
algoritma yang digunakan yaitu precision,  s 1 
measure merupakan kombinasi dari kedua evaluasi tersebut Untuk 
men

ingan antara peringkasan 
yang benar yang dilakukan oleh sistem dibagi dengan jumlah 
keseluruhan peringkasan yang benar.  Persamaan 2.5 merupakan 
persamaan yang digunakan untuk mengukur recall. 

ju  o am .7  dirum
matriks confusion akan memudahkan perhitungan evaluasi. 

Evaluasi standar yang digunakan dalam peringkasan teks ada dua 
macam, yang biasany engukur efektifitas 

 dan recall edangkan F

ghitung tingkat kesalahan sistem digunakan Fall-out.  
Recall di definisikan sebagai perband

ca
arecall
+

= .                  (2.4) 

Precision adalah perbandingan antara jumlah peringkasan yang 
benar yang dilakukan oleh sistem dibagi dengan jumlah keseluruhan 
peringkasan yang dilakukan oleh sistem.  Persamaan 2.6 merupakan 
persamaan yang digunakan untuk mengukur precision.  

.
ba

aprecision
+

=         (2.5) 

Sedangkan F1 measure merupakan kombinasi antara recall (2.5) 
dan recision (2.6) yang bisa didefinisikan dengan Persamaan 2.7. p

precisionrecall
precisionrecall

+
measureF =

2
1

××
  (2.7) 

all-out adalah proporsi antara hasil yang salah oleh terhadap 
keseluruhan hasil irrelevant yang tersedia. 

F

.
db

bout
+

=−  fall
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ranc
dala
Doc
Pen hapan: 

asi 
berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai latent semantics 
analysis oleh Scott Deerwester, Susan T. Dumais, George W. 
Furnas, Thomas K. Launder, Richard Harshman  dan Query 
Oreinted multi-document summarization oleh Ben Hachey, 
Gabriel Murray, David Reitter.  

2. Membuat perangkat lunak pendukung penelitian berdasarkan 
analisis dan perancangan yang telah dilakukan. 

3. Uji coba perangkat lunak pengekstrak informasi, dengan 
menggunakan sejumlah dokumen berita berbahasa indonesia  
yang memiliki topik yang berbeda-beda. Dokumen berita yang 
dijadikan sumber diambil dari http://ilps.science.uva.nl/ 

BAB III 
METODOLOGI DAN PERANCANGAN 

Pada bab metodologi dan perancangan akan dibahas metode, 
angan yang digunakan dan langkah-langkah yang dilakukan 
m penelitian Ekstraksi informasi melalui Query Oriented Multi 
ument Summarization menggunakan Latent Semantics Analysis..  
elitian dilakukan dengan tahapan – ta

1. Menganalisa dan merancang metode ekstraksi inform

Resources/ BI/index.html 
4. Evaluasi hasil ekstraksi yang dibuat oleh sistem, berdasarkan 

perbandingkan kemunculan kalimat dalam ringkasan sistem 
dengan kalimat hasil ideal. Karena sebenarnya  tidak ada hasil 
yang benar-benar ideal, maka hasil buatan manusia dianggap 
sebagai hasil yang ideal. 

Langkah – langkah penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 : 



 
 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 

3.1 

     P
terh
eva
info
 

3.1.
     P
men nformatif dari sekumpulan 
dokume asukkan oleh user. Untuk 
pem
sim

 
Analisa Sistem 

ada subbab analisa sistem akan dibahas berbagai hasil analisis 
adap sistem dan elemen-elemen yang terkait, seperti user, 
luator, dan semua yang diperlukan dalam proses ekstraksi 
rmasi. 

1 Deskripsi Umum Sistem 
engekstrak informasi yang akan dibuat merupakan sistem yang 
ghasilkan hasil ekstraksi yang i

 berdasarkan query yang dimn
ilihan kalimat yang akan diekstrak digunakan perhitungan 

ilaritas antar kalimat melalui analisa semantik. Untuk 
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men
sum
      Ketika 
ada

 men dan term. Term didapatkan dengan 
cara melakukan proses stemming yaitu proses mereduksi kata 
berimbuhan menjadi kata 

 

(ukuran matrik adalah n term x n 

atriks 
term-sentence (matriks X), sehingga dihasilkan matriks term-to-
term (matriks U), matriks singular (matriks S), dan matriks 
sentence-to-sentence (matriks VT). Dimana mattriks X adalah 
representasi term dalam tiap dokumen, matrix U adalah 
representasi hubungan term dengan term, dan matriks VT adalah 
representasi hubungan kalimat dengan kalimat.  

 Pembentukan ringkasan dilakukan dengan mengekstrak kalimat  
nilai skor terbesar. Skor dihitung dari rumus yang dimodifikasi 
dari penelitian Ben Hachey, Gabriel Murray dan David Reitter 
yaitu  

Skor = λ . sim1 + (1- λ) . sim2  
 

Dimana sim1 adalah nilai similaritas antara kalimat dalam 
dokum
simila dengan 
kalimat-kalimat yang telah diekstrak (dalam ringkasan). Nilai 

 terus berkurang seiring dengan 
an hasil ekstraksi (Hatchey, 2005). 

ng dengan 

dapatkan analisa semantik dari dokumen-dokumen yang menjadi 
ber digunakan latent semantic analysis. 

ekstraksi informasi dijalankan, proses yang dilakukan 
lah: 

 User  memberikan query, menentukan ukuran hasil ekstraksi 
(jumlah kalimat yang ingin diekstrak dari ekstraksi informasi) 
dan menentukan dokumen-dokumen yang menjadi sumber. 
Mendaftar seluruh doku

awal (kata kerja), term juga berupa 
kata benda. Sebelumnya dilakukan proses pemecahan kalimat 
dan penghilangan stop word. 
Membentuk term-dokumen matriks (matriks X) atau vector 
space model, yaitu matriks yang merepresentasikan jumlah term 
dalam sebuah dokumen 
dokumen. 

 Mengoperasikan Singular Value Decomposition pada m

en dengan kalimat query sedangkan sim2 adalah nilai 
ritas rata-rata antara kalimat dalam dokumen 

awal λ adalah 1 dan
bertambahnya ukur

 Penghitungan similaritas antar dua kalimat dapat dihitu
mencari nilai kosinus perpotongan vektor keduanya.Sedangkan 
pada dengan metode Latent Semantic Analysis  dapat dirumuskan 
seperti pada rumus 3.1 



2),( mjm

k

im sVVdjdiSim ∑=  [2]   (
1m=

3.1) 

. Sistem kemudian menghitung jumlah 
kesamaan kalimat dan menghtung nilai precision, recall, dan f-

 Analisa hasil ekstraksi sistem dengan memasukkan hasil ideal 
pada bagian analysis

measure serta fall-out. 
 
Blok diagram dari sistem ditunjukkan oleh Gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Blok Diagram Proses Umum Sistem 
 

ang 

ng 
bahasa indonesia. 

. Proses Stemming tidak melibatkan kata-kata yang mempunyai 
infix (sisipan). 

 

 

3.1.2 Batasan Sistem 
     Batasan dari sistem yang akan dikembangkan adalah : 
1. Proses penghilangan stopword (kata umum) tergantung pada 

bahasa yang digunakan, karena itu sebagai batasan bahasa y
dicakup oleh sistem ini adalah bahasa Indonesia.  

2. Daftar blockword (kata yang dilewatkan stemmer) ya
digunakan sistem tergantung pada 

3
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3.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan ini didasarkan pada pembangunan sistem 

pengekstrak dokumen yang dapat menerapkan metode yang 
digunakan dan hasil yang didapatkan mewakili hasil buatan manusia 
(dimana hasil buatan manusia dianggap hasil ideal). Kebutuhan 
perangkat ini meliputi hal pokok yang harus ada dan tambahan. 
Hal pokok : 

 Sistem dapat membaca multi-dokumen. 
 Sistem dapat menerima query dan ukuran hasil ekstraksi. 
 Sistem dapat menghasilkan hasil ekstraksi sesuai dengan 

algoritma yang telah ditentukan. 
 Sistem dapat menghasilkan informasi yang mewakili hasil 

buatan manusia. 
Tambahan : 

 Interaksi pengguna dengan sistem akan melalui GUI 
(Graphical User Interface).  

 

3.1.4

ya, 
entukan besarnya hasil ekstraksi 
hasil pencairan yang dihasilkan  

sist

 Analisis Use Case 
     Dalam sistem pengekstrak informasi ini user yang akan 
mendapatkan hasil ekstraksi berupa ringkasan dari beberapa 
dokumen yang sesuai dengan query yang dimasukkann
selanjutnya user juga harus men
Sedangkan untuk mengevaluasi 

em dibutuhkan beberapa evaluator. Gambaran sistem dari sisi 
user dapat dilihat dalam Gambar 3.3: 

 



Pencari Berita 

menentukan besarnya ringkasan

Load dokumen

pre process

Semantic AnalysisPeringkasan

user 
memasukkan query

<<include>><<include>>

<<include>> <<include>>

hasil ringkasan

Membuat ringkasan ideal

evaluasi

Evaluator 

hasil evaluasi

 
Gambar 3.3 Diagram Use Case 

3.2 Perancangan Sistem 

Berdasarkan  analisis yang telah dilakukan, pada Subbab 3.2.1 
akan dibahas mengenai arsitektur dan  proses yang terjadi pada 
sistem pengekstrak informasi yang akan dibangun ini. 

 
3.2.1 Perancangan  Proses  

Seperti yang telah dijelaskan dalam blok diagram sistem pada 
Gambar 3.2, sistem yang akan dibangun terdiri dari proses-proses 
yang lebih istem dapat 
diilustrasikan sebagai dalam Gambar 3.4. 

kecil. Proses-proses yang ada dalam s
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Gambar 3.4 Ilustrasi Proses pada Sistem 
 

menjadi kalimat dan term, dimana term adalah kata yang telah 
mengala i proses stemming (reduksi kata menjadi kata dasar), 
proses ini terdapat dalam preprocessing. Seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Subbab 2.2.1 bahwa data teks yang akan diproses 
tidak dapat secara langsung mengalami pengolahan data. Oleh karena 
itu data text ditransformasi menjadi data numerik melalui proses-
proses :  

 

Dokumen-dokumen yang akan diringkas, pada awalnya dipecah 

m
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3.2.1.1 Preprocess 

     Dikarenakan metode Latent Semantics Analysis tidak 
memperhitungkan pembobotan judul maupun kata kunci, maka 
semua bagian dari dokumen dianggap sama. Pada preprocess, 
dokumen dipecah menjadi kalimat-kalimat dan kata-kata. Daftar kata 
yang diperoleh diolah lebih lanjut dalam proses stemming untuk 
mendapatkan term.  
 

1. Pemecahan Kalimat 

     Untuk memecah (parsing) teks yang masuk menjadi kalimat 
digunakan beberapa batas penentu  sebuah kalimat (sentence 
delimiter). Beberapa hal yang bisa digunakan untuk menentukan 
akhir dari sebuah kalimat  : 
• Sebuah kalimat diakhiri dengan 1 atau lebih titik (.), tanda 

seru (!), tanda tanya (?).  
• Sentence delimiter biasanya diikuti oleh tanda petik dua, 

seperti pada contoh : Ibu berkata : “Jangan pulang sore-
sore!” 

• Delimiter terakhir harus diikuti oleh satu atau lebih white 
space(spasi, tab, newline). 

•  Kata pertama kalimat berikutnya seharusnya dimulai dengan 
huruf kapital.  

• Sen agian dari 
ing

tence delimiter tidak seharusnya menjadi b
katan (abbreviation). s

 

Perancangan algoritma pemecahan kalimat dapat dilihat pada 
Gambar 3.5 

 



 
 

Gambar 3.5 Flow Chart Pemecahan Kalimat 
 

2. tokenization. 

Didalam proses ini dilakukan pem en menjadi 
Mengikuti pemecahan kalimat, pemecahan kalimat 

ata-kata tunggal juga dilakukan, yaitu dengan men-
sca

m gambar 3.6 

isahan dokum
kata-kata. 
menjadi k

n kalimat dengan pemisah white space (spasi, tab, newline). 
Sebuah kata didefinisikan sebagai sebuah runtutan karakter - 
karakter ([A-Z], [a-z]  dan / atau [0,9] ).. Perancangan algoritma 
dalam proses ini dapat dilihat dala
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start

Daftar kalimat
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Apakah
liamattka

sud

Baca kalimat

N

Jika pembatas
kata

Baca per karakter

Tambah kata ke
word list

Tambah karakter
ke kata

Apakah akhir
kalimat

N

Y

N

Y

Tutup kalimat

ah habis

Y

end
 

 
Gambar 3.6 Flow Chart tokenization 

     

6. filtration 

Pemilihan kosa kata dilakukan dalam tahapan ini.  Yang 
dilakukan adalah dengan menghilangkan kata-kata yang tidak 
penting seperti kata penghubung, kata tanya dan lain sebagainya 
yang dikenal dengan stopword.   
     Stop word merupakan kata- kata yang tidak berpengaruh atau 
tidak memiliki arti penting untuk menentukan topik dari suatu 
teks. Yang termasuk ke dalam stop word adalah kata ganti orang 
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(saya, kamu, dia, anda, engkau,...), kata hubung (dan, tidak, 
atau,...), kata depan (di, ke, pada,...).  

 Daftar kata stop word yang digunakan pada sistem 
peringkas dokumen ini diambil dari paper Fadillah Z Tala 
dengan judul A Study of Stemming effect on Information 
Retrieval in Bahasa Indonesia. Dalam sistem ini penghilangan 
stop word  dilakukan ketika memecah kalimat menjadi kata-kata. 
Daftar stopword yang dihilangkan terdapat pada lampiran.   

 
4. Stemming 

Proses ini berfungsi untuk mengolah kata yang berimbuhan, 
baik suffix (akhiran), preffix (awalan) maupun kombinasi 
keduanya. Kata-kata yang diproses dalam stemming adalah kata 
kerja bukan kata benda atau kata dari bahasa asing yang 
memiliki unsur preffix atau inffix (block word) 

 Peraturan proses stemming dalam bahasa indonesia telah 
dijelaskan dalam daftar pustaka (dengan metode purely rule-
based stemming). Proses stemming memiliki langkah-langkah: 

1. Pemeriksaan block word 
2. Pemeriksaan adanya affix (imbuhan). 
3. Penghapusan particle. 
4. Penghapusan possesive pronoun. 
5. Penghapusan preffix. 
6. Penghapusan suffix, 2nd order suffix atau 2nd prefix.  
 

    Gambar 3.7 menunjukkan Flow Chart Stemming pada bahasa 
Indonesia. 

 



 
 

 
Gambar 3.7 Flow Chart stemming 

5. Pembobotan 

Tahap awal yang dilakukan dalam pembobotan adalah 
menghitung jumlah masing-masing kata sehingga diperoleh 
nilai tf.  Semua kata yang ada dalam basis data diambil untuk 
menyusun vector space model. Kemudian dari vektor itu dapat 
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pada Gambar 3.8. 

digunakan untuk menghitung pembobotan lebih lanjut, yaitu 
perhitungan idf yang dilanjutkan dengan perhitungan bobot 
tfidf. Flow chart pembobotan ditunjukkan 
 

 
Gambar 3.8 Flowchart Proses pembobotan . 

 
3.2.1.2 Pengolahan Data 

Melalui preprocess telah didapatkan vector space model berupa 
matriks representasi term-sentence. Dalam pengolahan data akan 
diolah matriks representasi term-sentence untuk mendapatkan 
analisa semantik dari data. Proses pengolahan data yang dilakukan 
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adalah Latent Semantic Analysis dengan cara mengopersikan 
Singular Value Decomposition pada matriks representasi term-
sentence yang selanjutnya disebut matriks X. 

     Untuk mengoperasikan Singular Value Decomposition pada 
matriks X (m rlukan syarat nm >= . Dari proses ini 
matriks X(m x n) dipecah menjadi matriks U (m x m), S (n x n) 
dan VT (n x n). Dimana matriks U didapatkan dari nilai eigen 
vektor pada matriks simetrik kovarian XXT, matriks V adalah nilai 
dari eigen vektor pada matriks simetrik kovarian XTX. 

Perancangan Singular Value Decomposition diperoleh dari http:// 

 x n), dipe

unt.edu./~scott/LSA/SingularValueDecomposition.java 
 

3.2.1.3 Pembentukkan Ringkasan 
Ringkasan diperoleh dari mengekstrak kalimat yang memiliki 

kesesuaian dengan query dan rata-rata similaritas dengan kalimat 
yang telah diekstrak. Penentuan skor seperti yang dijelaskan dalam 
Subbab 2.2.3.1 yaitu dengan rumus score=λ*sim1 + (1- λ)*sim2. 
Dimana sim1 adalah similaritas antara kalimat dengan query dan 
sim2 adalah rata-rata similaritas kalimat dengan kalimat lain yang 
sudah terekstrak (Hatchey, 2005). 

Nilai similaritas dua vektor umumnya dihitung dengan mencari 
nilai cosinus dari dua vektor. Dalam latent semantic analysis 
penghitungan similaritas dua vektor dapat dirumuskan dengan  

2

1

), mjm

k

m
im sVVdj ∑

=

=     (3.1) 

dimana D adalah matriks V (perbandingan dokumen) dan S (nilai 
singular) (Deerweister, 1990). Perancangan algoritma ekstraksi 
pembetukan hasil dapat dilihat dalam Gambar 3.9 
 

(diSim
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Daftar kalimat
summ size

Jika Extracted
< summ size

Hitung score

Highscore = score

end

N
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Extract Kalimat
Highscore

Jika Kalimat
masih ada

Jika kalimat
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Y
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N
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< Score

Y

Y

N

N

 
 

Gambar 3.9 Flow Chart Pembentukan hasil 
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apat 
an baik, maka dibutuhkan antar muka yang user 

friendly. Antar muka dirancang agar pengguna dapat mudah mengerti 
cara penggunaannya. Untuk antar muka dalam sistem yang akan 
dibangun membutuhkan perangkat-perangkat : 
1. input text untuk memasukkan query.  
2. text area untuk menampilkan hasil ekstraksi 
3. tombol untuk menjalankan proses. 
4. spin edit untuk mengatur besarnya hasil (jumlah kalimat) 
5. list untuk memunculkan daftar term, stop word, block word dan 

kalimat-kalimat yang diproses. 
 

3.2.2 Perancangan Antarmuka 
Agar pelaksanaan ujicoba dengan menggunakan sistem d

berjalan deng

      
Gambar 3.10 Rancangan Graphical User Interface 

 

3.2.3 Perancangan Kelas 
     Dari perancangan proses dan perancangan antar muka, kemudian 
dirancang kelas – k an baik dalam 
proses maupun antar muka. Perancangan kelas terdiri dari tiga kelas 
utam ngani preprocessing yait
preproc

elas menampung semua kebutuh

a yaitu kelas yang mena u kelas 
ess, kelas yang menangani pengolahan data yaitu kelas LSA 
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dan kela
Peranca e
gambar

s untuk membentuk ringkasan yaitu kelas Summarizer. 
ngan kelas s cara keseluruhan dapat diilustrasikan pada 
 3.11  

Summarizer
Li tRetriev alDoc : String[]

Maths

hy pot()

LSA
nDoc : int
nTerm : int
kDoc : int
kTerm : int
kFactors : int
docIDVec : Vector
termVec : Vector
X : double[][]
T : double[][]
D : double[][]
S : double[][]
LT : double[][]
LD : double[][]

LSA()
perf ormSVD()
getXhatMatrix()

s
docVec : Vector
idVec : Vector
dict : Vector
extracted : Vector
idExtarcted : Vector
D1 : double[][]
S : double[][]
D cuments : Matrixo
SingularValue : Matrix

getSumm()
LoadDocument()
getSimm()
Summarize()
Analy ze()
ge SummNotShorted()t

Preprocess
nDoc : int
nTerm : int
StopVec : Vector
BlockVec : Vector
docVec : Vector
idVec : Vector

IndoStemmer
str : String

Clean()
remov eParticle()
remov ePossiv ePronoun()dicVec : Vector

wordVec : Vector
stemmer : IndoStemmer
X : double[][]

Preprocess()
LoadStopWord()
LoadBlockWord()

remov eDeriv ationalSuf f ix()
remov e1stPref ix()
remov e2ndPref ix()
remov eAf f ix()
hasPref ix()
hasSuf ix()

createDictVec()
createXMatrix()

Matrix
A : double[][]
m : int
n : int

Matrix()
constructWithCopy ()
copy ()
getArray ()
getArray Copy ()
getRowDimension()
getColoumnDimension()
getMatrix()
setMatrix()
transpose()
times()
plus()

SingularValueDecomposition

GUI
retriev al : SemanticRetriev al
summary  : SemanticSummarizer
txtQuery  : JtextField
btGo : jButton
jumDoc : jSpinner
persenSumm : jSpinner
txtSumm : jTextArea

btGoActionPerf ormed()
exitForm()
initC mmpont()o

My Thread
Summarizer

My thread()
Run()

U : double[][]
V : double[][]
S : double[][]
m : int
n : int

SingularValueDecomposition()
getU()
getV()
getS()
getSingularValue()

 
m Kelas 

1. 

) dengan cara mengolah kata yang mengandung awalan 

Gambar 3.11 Diagra
 

Kelas IndoStemmer 
Kelas ini berfungsi untuk menghasilkan term (stemmeed 
word



 48 

u kata kerja baku yang 
mengandung akhiran da  awalan). Kelas IndoStemmer 

da bahasa indonesia dan mene pkan 

 
 

Kelas ini berfungsi untuk mengoperasikan Singular Value 
Decomposition pada matriks masukan (matriks X) untuk 

atriks U, matriks S, dan matriks V.   

Kelas ini berfungsi untuk melakukan preprocess pada 
dokumen yang akan diolah lebih lanjut. Proses yang terdapat 

ranya penghilangan stopword, pemecahan 

en sebagai 

rim ke 

(prefik) dan akhiran (sufik) dan tidak termasuk daftar 
blockword (kata benda ata

n
hanya digunakan pa ra
metode Purely Based Stemmer. 

2. Kelas Matrix 
Kelas ini memiliki fungsi untuk menyimpan data berupa
array (2 dimensi) dan memiliki operasi-operasi dasar pada
matriks seperti transpose, perkalian, penambahan.  

3. Kelas SingularValueDecomposition 

menghasilkan  m
4. Kelas Maths 

Kelas ini berisi fungsi matematika tambahan yang tidak 
disediakan oleh library math pada java. 

5. Kelas Preprocess 

pada kelas dianta
kalimat dan kata, eliminasi tanda baca dan pembentukan 
matriks representasi term-dokumen. 

6. Kelas LSA 
Kelas ini digunakan untuk melakukan proses Latent 
Semantic Analysis dimana akan didapatkan matriks-matriks 
singular. Matriks-matriks tersebut yang nantinya digunakan 
kelas SemanticSummarizer. 

7. Kelas Mythread 
Berfungsi menjalankan proses peringkasan dokum
thread. 

8. Kelas Summarizer 
Kelas yang berfungsi meringkas dokumen-dokumen menjadi 
ringkasan tunggal dengan pembobotan query menggunakan 
kelas preprocess dan LSA. Hasil ringkasan akan diki
text Area dalam kelas GUI. 

9. Kelas GUI 
Kelas antar muka yang digunakan untuk berinteraksi dengan 
user. Merupakan class Graphical User Interface 
implementasi class Jframe. Kelas ini menerima input query 
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sarnya hasil kemudian meringkas dokumen-

i hasil 
puti 

     Bah  ak ita berbahasa 
ind s um
yan

dari user dan be
dokumen dengan Summarizer. 

 
3.3 Perancangan Uji Coba  

   Pada subbab ini akan dilakukan perancangan uji coba dari sistem 
pengekstrak informasi ini, baik pengujian terhadap sistem apakah 
telah sesuai dengan analisis dan perancangan, maupun evaluas
ekstraksi yang dihasilkan. Hasil ekstraksi akan dievaluasi, meli
evaluasi berdasarkan hasil ideal (hasil buatan manusia). 

 

3.3.1 Bahan Pengujian 
an yang an digunakan sejumlah dokumen ber

one iliki topik ng ia  yang mem ya berbeda-beda. Dok en berita 
g dijadikan sumber diambil dari http://ilps.science.uva.nl/ 

Resou cr es/ BI/index.html
 

3.3.2 Tu
     Bebe
terhada
1. Me

an 
2. eriksa perangkat lunak apakah telah berjalan baik (tidak 

3. , dengan menghitung nilai recall, 
precision dan f-measure serta   

e  i s da t  p
pengujian hasil sistem. Hasil sistem kemudian dianalisa untuk 
menentukan baik tidak implementasi metode yang diterapkan 

3.3.3.1 Pengujian Implementasi Kelas 
     Sesuai dengan tujuan pengujian pertama dan kedua maka 
pengujian bagian pertama ini befungsi untuk memeriksa 

gsion litas sistem dan kesesuaian dengan hasil analisis dan

juan Pengujian 
rapa hal yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pengujian 

p sistem pengekstrak informasi ini, yaitu : 
meriksa kesesuaian hasil implementasi dengan hasil analisis 
perancangan. d

Mem
terjadi error). 
Mengevaluasi hasil sistem

fall-out..

3.3.3 Skenario dan Kriteria Pengujian 
   P  ng jianu yang d lak anakan pa  melipu i pengujian roses dan 

f
perancangan.  
un a  
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3.3.3.2 Evaluasi hasil  
     Untuk meng ekstraksi 
kan dibandingkan dengan ringkasan ideal (dengan menitikberatkan 
ada Query pencarian). Seperti yang telah dituliskan pada tinjauan 

mampuan untuk 
emperoleh suatu model ideal, maka yang akan dipakai pada 

sil buatan  manusia. Oleh karena itu 

 Objek    :  3 orang mahasiswa atau sarjana. 
ya dari beberapa     

asiswa ini diberi beberapa dokumen, 
n pada Query mahasiswa 

an memilih kalimat-kalimat mana saja dalam 
 menjadi ringkasan. Ukuran 

kalimat) dari ringkasan diusahakan mendekati 
 yang telah ditentukan, sehingga pembandingan 

an hasil peringkasan sistem dapat dilakukan. 
 

abstractor  tersebut akan 

rbandingan 

etahui kualitas hasil ekstraksi sistem, hasil 
a
p
pustaka, bahwa tidak ada satupun ringkasan yang ideal (karena hasil 
ekstraksi merupakan hasil peringkasan), baik yang dibuat oleh sistem 
peringkas yang telah ada, bahkan yang dibuat oleh manusia 
sekalipun. Tetapi, dikarenakan terbatasnya ke
m
penelitian ini adalah ringkasan ha
dokumen yang akan diringkas oleh sistem ini, terlebih dahulu 
diringkas oleh beberapa abstractor. Pihak abstractor yang digunakan 
dalam penelitian ini : 

 Lingkungan : Universitas Brawija
Fakultas dan Jurusan yang berbeda. 

 Metode  : Para mah
kemudian dengan menitikberatka
tersebut ak
dokumen tersebut yang akan
(jumlah 
ukuran
deng

Dari Perbandingan hasil sistem dan 
disajikan dalam tabel 3.1 :  

 
Tabel 3.1 Rancangan Tabel Hasil Pe

No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
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BAB IV 

resentasi 
oleh 

kom t ab 4 akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan 
implem
 
4.1 Lingkungan Implementasi 

     Lingkungan implementasi yang akan dipaparkan dalam bab 4 
meliputi lingkungan perangkat keras dan lingkungan perangkat 
lunak. 

4.1.1 Lingkungan Perangkat Keras 
     Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem
pengekstrak informasi 
1. Prosesor AMD Ath
2. 
3. ar
4. Mo
5. Key
6. Mouse 

4.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak 
     Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem 
pengekstrak informasi adalah : 
1. Sistem Operasi Windows XP SP2 
2. Java Development Kit (JDK) versi 1.5.0.1 
3. Java Editor  NetBeans IDE versi 3.6 
4. Java Editor  Jcreator Pro versi 3.10.009 
 
4.2 Implementasi Ke

     Berdasarkan hasil analisis kelas ada subbab 3.2 , mengenai 
anal  lam sistem pengekstrak informasi, maka pada 
sub  

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 
 
 
     Implementasi merupakan proses transformasi rep
rancangan ke bahasa pemrograman yang dapat dimengerti 

pu er. Pada b
entasi sistem pengekstrak informasi. 

 
adalah : 
lon XP 1800 Mhz 

RAM 512 MB 
H ddisk dengan kapasitas 40 GB 

nitor 15” 
oard b

las 

p
isa kelas-kelas da

bab 4.2 akan dijelaskan implementasi kelas-kelas tersebut. 
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4.2.1 Kelas IndoStemmer 
     Untuk memperoleh kata dasar (Stem) dari kata yang diberikan. 
Untuk setiap penghilangan affiks diperiksa apakah kata tersebut 
termasuk block word atau bukan. Jika termasuk block word kata 
langsung dikembalikan tanpa penghilangan affiks terakhir.  
     Pada kelas IndoStemmer terdapat beberapa metode- metode: 

 Clean () 
Metode Clean berfungsi untuk menghilangkan angka dari 
kata yang diberikan.  
 

 

 
etode ini berfungsi untuk memeriksa apakah kata yang 

diberikan mengandung akhiran tertentu. 
 

 
 hasSuffix 

 
etode ini berfungsi untuk memeriksa apakah kata yang 

engandung akhiran tertentu 

Gambar 4.1  procedure Clean 
 
hasSuffix () 
M

private String Clean( String str ) { 
     int last = str.length();      
     Character ch = new Character( str.charAt(0) ); 
     String temp = ""; 
     for ( int i=0; i < last; i++ ) { 
         if ( ch.isLetterOrDigit( str.charAt(i) ) ) 
            
     }    
     return temp; 

temp += str.charAt(i); 

  }  

Gambar 4.2  procedure
 

 
hasPreffix () 
M
diberikan m

private boolean hasSuffix( String word, String suffix, 
NewString stem ) { 
     String tmp = ""; 
     if ( word.length() <= suffix.length() ) 
        return false; 
     if (suffix.length() > 1)  
     if ( word.charAt( word.length()-2 ) !=    suffix.charAt( 
suffix.length()-2 ) ) 
           return false;   
    
 
  } 

.... 

.... 
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k menghilangkan particle dalam 

kata. Akhiran yang termasuk particle adalah  akhiran lah, 
kah, tah, pun .  
 

 
Gambar 4.4  procedure removeParticle 

 
 

Gambar 4.3  procedure hasPreffix 
 

moveParticle () re
Metode ini berfungsi untu

 
 

private boolean hasPreffix( String word, String preffix, 
NewString stem ) { 
     String tmp = ""; 
     if ( word.length() <= preffix.length() ) 
        return false; 
     if (preffix.length() > 1)  
        if ( word.charAt( 1 ) != preffix.charAt( 1 ) ) 
           return false;   
     stem.str = ""; 
   for ( int i=preffix.length(); i<word.length(); i++ ) 
         stem.str += word.charAt( i ); 
     tmp = stem.str; 
     for ( int i=preffix.length()-1; i>=0; i-- ) 
         tmp = preffix.charAt( i ) + tmp; 
     if ( tmp.compareTo( word ) == 0 ) 
   
   
        return false; 

     return true; 
  else 

  } 

public String removeParticle (String str) 
{       
   NewString stem = new NewString();     
   String[] particle = {"lah","kah","tah","pun"};  
   for (int i=0;i<particle.length;i++) 
  { 
    if (hasSuffix(str,particle[i],stem))    {     
 str = str.substring(0,(str.length()- 
               particle[i].length()));                        
    return str; }  } 
  return str; 
  } 

removePossivePronoun () 
Metode ini berfungsi untuk menghilangkan Possive Pronoun 
dalam kata. Akhiran yang termasuk Possive Pronoun adalah  
 

, nya. akhiran ku, mu
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Gamb

 
Gambar 4.6  procedure removeDerivationalSuffix 

 
 
 

 removePreffix () 
Metode ini berfungsi untuk menghilangkan preffix dalam 
kata. Masukan yang diberikan adalah kata yang akan 
diproses, preffix yang akan dihilangkan dan huruf 
replacement. 
 

 
ar 4.5  procedure removePossesivePronoun 

 
 moveDerivationalSuffix () 

Metode ini berfungsi untuk
re

 menghilangkan  Derivational 
Suffix dalam kata. Akhiran yang termasuk Derivational 
Suffix adalah  i, kan, an. 
 
public String removeDerivationalSuffix (String str) 
  {       
     NewString stem = new NewString();     
     String[] DerivationalSuffix = {"i","kan","an"}; 
   int hasDerivationalSuffix = 0;     
    for (int i=0;i<DerivationalSuffix.length;i++) 
    { 
    if (hasSuffix(str,DerivationalSuffix[i],stem))    { 
       

str = str.substring(0,(str.length()-
DerivationalSuffix[i].length())); 

    return str; 
    }      
    } 
    return str; 
  } 

public String removePossivePronoun (String str) 
  {         
         NewString stem = new NewString();     
    String[] PossivePronoun = {"ku","mu","nya"}; 
    for (int i=0;i<PossivePronoun.length;i++) 
    { 
    if (hasSuffix(str,PossivePronoun[i],stem))    {  
     

str = str.substring(0,(str.length()-    
PossivePronoun[i].length())); 

     return str; 
    }      
    } 
    return str; 
  } 
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Gambar 4.7  procedure removePreffix 

 
 remove remove1stPreffix () 

Metode ini berfungsi untuk menghilangkan 1st Preffix dalam 
lan me, 

leburan yang misalnya 
n meny. 

 
ve1stPreffix 

public String removePreffix(String str, String preffix, char 

 str = str.substring(preffix.length(),str.length()); 
 str = replacement + str; 
 } 
 else 
 str = str.substring(preffix.length(),str.length()); 
 } 
    
 return str;     
 } 

replacement) 
{         
 NewString stem = new NewString(); 
 if (hasPreffix(str,preffix,stem)) 
 { 
 if (replacement!='!') 
 { 

ffix adalah  awa

 str) 

ng );     (
","pe","di","ter","ke"};  
length;i++) 

ffix[i],stem)) 

("me")) 

em)) 
       { 
        if (hasPreffix(str,"meny",stem)) 
        {  str = removePreffix(str,"meny",'s');  }    
      else if (hasPreffix(str,"meng",stem)) 
        {  str = removePreffix(str,"meng",'!');  }    
      else 
        { switch(str.charAt(3)) 
        {         
 case 'a' : case 'i' : case 'u' : case 'e' : case 'o' : 
    {str = removePreffix(str,"men",'t');} 
    default : 
    {str = removePreffix(str,"men",'!');} 
         } }    }    
 

Gambar 4.8  procedure remo

    .
    .
    return str; 
  } 

... 

...   
kata. Aw
pe, di, ter, ke dan peleburan a. Pe
perubahan me menjadi men, m ng da

alan yang termasuk 1st Pre
ny
e

 
public String remove1stPreffix (String
  { 
    NewString stem = new NewStri
    String[] FirstPreffix = {"me
    for (int i=0;i<FirstPreffix.
    { 
     if (hasPreffix(str,FirstPre
     { 
      if (FirstPreffix[i].equals
      {  
            if(hasPreffix(str,"men",st
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lan yang termasuk 2nd Preffix adalah  
walan ber, per dan peleburannya. 

 

G  
 
 

el () 

 

 
removeremove2ndPreffix () 
Metode ini berfungsi untuk menghilangkan 2nd Preffix 
dalam kata. Awa
a

 
ambar 4.9  procedure remove2ndPreffix

public String remove2ndPreffix (String str) 
{ 
   NewString stem = new NewString(); 
   String[] SecondPreffix ={"ber","bel","be","per","pel","pe"};  
     
  for (int i=0;i<SecondPreffix.length;i++) 
  { 
    str = removePreffix(str,SecondPreffix[i],'!'); 
    } 
     
    return str; 
  } 

 Remove cekVow
Metode ini berfungsi untuk memeriksa berapa vowel yang 
dimiliki kata yang diberikan. Vowel adalah jumlah huruf 
vokal (a,i,u,e,o). 
 

Gambar 4.10  procedure cekVowel 

public int cekVowel(String str) 
  { 
    int countVowel = 0; 
    for (int i=0;i<str.length();i++) 
    { 
        switch(str.charAt(i)) 
        { 
            case 'a' : 
            case 'i' :  
            case 'u' :  
            case 'o' :  
            case 'e' :  
                countVowel++; 
        } 
    } 
    return countVowel; 
  } 
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si untuk mengilangkan imbuhan pada 

 3.6 

 

4.2.2 K
     U u
memeca
wor  

at.  
lah: 

: digunakan untuk menyimpan daftar kata stop 
word, bertipe data Vector. 

 stopfile : digunakan untuk menunjukkan alamat file stop 
word. 

 blockVec : digunakan untuk menyimpan daftar kata block 
word, bertipe data Vector. 

 blockfile : digunakan untuk menunjukkan alamat file block 
word. 

 docVec : digunakan untuk menyimpan daftar kalimat, bertipe 
data Vector. 

 dictVec: digunakan untuk menyimpan daftar term, kalimat, 
jumlah term i i dalam daftar 
term, bertipe d

 Remove removeAffix () 
Metode ini berfung
kata yang diberikan. Algoritma yang digunakan dapat dilihat 
pada Gambar
 

Gambar 4.11  procedure removeAffix 
 

elas Preprocess 

public String removeAffix(String str, Vector blocword) 

 base = str; 

  { 
   String prevString = ""; 
        String base = str;    
        str = Clean(str);  
        if(cekVowel(str)<2) str = base; 
        else      base = str; 
        if (!blocword.contains(str)) str = removeParticle(str);  
        if(cekVowel(str)<2)  str = base; 
        else   
        if (!blocword.contains(str)) 
      str = removePossivePronoun(str);                 
 .... 
 .... 
  } 

nt k menyiapkan data yang akan diproses lebih lanjut dengan 
h dokumen menjadi kalimat-kalimat, menghilangkan stop 

d , membentuk daftar term (menggunakan kelas IndoStemmer) 
dan menghitung frekuensi term  pada tiap-tiap kalim
Atribut yang terdapat dalam kelas Preprocess ini ada

 ndocs : digunakan untuk menyimpan jumlah total kalimat.  
 nterms : berfungsi menyimpan jumlah term.    

stopVec  

dalam kalimat j dan total term 
ata Vector 
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docIndexVec : berfungsi untuk menyimpan index kalimat, 
tor. 

wordVector : digunakan untuk menyimpan term, bertipe data 
Vector. 

 tfVec : berfungsi untuk menyimpan pembobotan tf tiap-tiap 
term dalam kalimat, bertipe data Vector. 

 docNormWeightVec : berfungsi untuk menyimpan data 
normalisasi dari pembobotan kalimat, bertipe data Vector. 

 Stemmer : stemmer yang digunakan, bertipe data 
IndoStemmer. 
docWeigh  pilihan 

ot kalimat 

rfungsi untuk melakukan pilihan 
mengeliminasi term yang unik (hanya muncul di satu kalimat 
saja), bertipe data boolean. 

  X : digunakan untuk menyimpan matriks term-kalimat. 
Bertipe data double[][]. 

 Xtranspose : digunakan untuk menyimpan transpose matriks 
term-kalimat. Bertipe data double[][]. 

     Pada kelas Preprocess terdapat metode-metode : 
 Preprocess(

erupakan isialisasi 

 
Gambar 4.12 lass Preprocess 

 
bertipe data Vec

 docIDVec : digunakan untuk menyimpan ID kalimat, bertipe 
data Vector. 

 

 tingMethod : berfungsi untuk melakukan
penghitungan bob
activatePorterSte mmer : berfungsi untuk melakukan pilihan 
pengaktifan stemmer, bertipe data boolean. 
eliminateUniqueTerms : be 

) 
 konstruktor yang berisi fungsi menginM

data-data. 
 

 c

public Preprocess() throws 
FileNotFoundException,IOException{  
      ndocs = 0; 
      stopVec = new Vector(); 
      stopfile = new String(); 
      blockVec = new Vector(); 
      blockfile = new String(); 
      stemmer = new IndoStemmer(); 
      docWeightingMethod = new String(); 
      queryWeightingMethod = new String(); 
      activatePorterStemmer = true; 
      eliminateUniqueTerms = true; 
   }  
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 loadStopwords() 

rfungsi untuk meload daftar stopword dari file 

 
Gambar 4.13  procedure loadStopwords 

 
 loadBlockWord() 

Metode ini berfungsi untuk meload daftar stopword dan 
disimpan ke dalam stopVec. 
 

 
Gambar 4.14  procedure loadBlockWord 

 
 setAutoDocIDs()  

Metode ini berfungsi untuk membuat ID Doc secara otomatis 
berdasarkan u  pembacaan 

ocVec tidak

 
Gambar 4.15  procedure setAutoDocIDs 

 

Metode ini be
teks dan disimpan ke dalam stopVec. 
 

rutan. Precedure digunakan jika pada
 mendefinisikan docIDVec. d

 
public void loadStopwords(String sf) throws 
FileNotFoundException, IOException{ 
      stopfile = sf; 
      FileReader fr3 = new FileReader(sf); 
      BufferedReader br3 = new BufferedReader(fr3); 
      stopVec = readLines(br3); 
      fr3.close(); 
   } 

 
public void loa
FileNotFoundExc

dStopwords(String sf) throws 
eption, IOException{ 

      stopfile = sf; 
      FileReader fr3 = new FileReader(sf); 
      BufferedReader br3 = new BufferedReader(fr3); 
      stopVec = readLines(br3); 
      fr3.close(); 
   } 

 
public void setAutoDocIDs(){   
      String textID = new String(); 
      for(int i=1; i < docVec.size(); i++){   
         textID = Integer.toString(i); 
         docIDVec.addElement(textID); 
      }  
   } 



 60 

 
 

 getTokens ()  
Metode ini berfungsi untuk memproses kalimat menjadi kata-
kata dan memisahkan dari daftar kata stopword yang kemudian 
melalui proses stemming . Hasil dari proses ini disimpan dalam 
Token Vector. 
 

 
Gambar 4.16  procedure getTokens  

 
 createDictPost()  

Digunakan untuk memproses dokumen menjadi data 
dictionary yaitu dengan menghitung  frekuensi term . 
implentasi dari metode createDictPost dapat dilihat pada 
gambar 4.1

private Vector getTokens(String s){ 
      Vector tokenVec = new Vector(); 
      int minusIndex = -1; 
      int pointIndex = -1; 
      int tagStart, tagEnd = 0; 
      int tagFlag = 0; 
      String ts = new String(); 
      Character pointChar = new Character('.'); 
 
      if(s.length() > 0){    
         s = s.toLowerCase(); 
 .... 
 .... 
      StringTokenizer st = new StringTokenizer(s," "); 
      while(st.hasMoreTokens()){ 
        String st2 = new String(); 
        st2 = st.nextToken(" "); 
        Character lastOfToken = new  
                    Character(st2.charAt(st2.length() - 1)); 
        if(lastOfToken.equals(pointChar)) st2 = 
                          st2.substring(0,st2.length() - 1); 
        if(st2.length() > 0){ 
          if(!(Character.isDigit(st2.charAt(0))) &&  
                                 !(stopVec.contains(st2))){ 
          if(activatePorterStemmer) st2 =  
                          stemmer.removeAffix(st2,blockVec); 
          if((st2.length() > 0) &&  
                      !(Character.isDigit(st2.charAt(0)))) 
          tokenVec.addElement(st2); 
               } 
            } 
} 

7. 
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Gambar 4.17  procedure createDictPost 

 
 

public void createDictPost(){ 

      if(ndocs > 0){        
         text = (String) docVec.elementAt(0); 
         Vector tokenVec1 = getTokens(text); 
         Vector sortedVec1 = quickSort(tokenVec1); 
         Vector freqVec1 = freqCount(sortedVec1, 0); 
 
         for(int i=1; i < docVec.size(); i++){ 
            text = (String) docVec.elementAt(i); 
            int pos = 0; 
            Vector tokenVec2 = getTokens(text); 
            Vector sortedVec2 = quickSort(tokenVec2); 
            Vector freqVec2 = freqCount(sortedVec2, i); 
            mergedVec = mergeSort(freqVec1, freqVec2); 
            
         }          

eliminateUniqueTerm ){ 

ring ls2 = new String(); 
ring term1 = new String(); 

            String term2 = new String(); 
 
            while(remaining > 0){ 
               if(remaining == 1){ 
                  if(!streak) mergedVec.removeElementAt(i); 
                  remaining--; 
               } 
               else{ 
                  ls1 = (String)mergedVec.elementAt(i); 
                  StringTokenizer st1 = new  

StringTokenizer(ls1); 
                  term1 = st1.nextToken(); 
                  ls2 = (String)mergedVec.elementAt(i + 1); 
                  StringTokenizer st2 = new  

StringTokenizer(ls2); 
                  term2 = st2.nextToken(); 
                  if(term1.equals(term2)){  
                     i++; 
                     remaining--; 
                     streak = true; 
                  } 
                  else                      
                  if(!streak) mergedVec.removeElementAt(i); 
            
            
                     remaining--; 

  } 

      Vector mergedVec = new Vector(); 
      String text = new String();  
            
 

freqVec1 = mergedVec; 

 if(
            i

s
nt i = 0; 

            int remaining = mergedVec.size(); 
            boolean streak = false; 
            String ls1 = new String(); 
            St
            St

         else i++; 
         streak = false; 

                  } }  
            }
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 quickSort()  
Metode ini berfungsi untuk melakukan sorting pada Vector 
dengan metode quick sort. 
 

 
Gambar 4.18  procedure quickSort 

 
 freqCount()  

Metode ini berfungsi untuk melakukan penghitungan 
banyaknya frekuensi pada Vector dengan cara menghitung 
duplikasinya. 
 

 
Gambar 4.19 procedure freqCount 

 
 mergeSort()  

Metode ini berfungsi untuk melakukan merge sort pada dua 
vector. 
 

private Vector freqCount(Vector v, int docIndex){ 
      Vector result = new Vector(); 
      String ws = new String(); 
      String wfs = new String(); 
      int freq = 1, index = 0, pos; 
      int n = v.size(); 
      for(pos=0; pos<n; pos = pos+freq){ 
         freq = 1; 
         whi
            
if(v.elementAt(pos).equals(v.elementAt(pos+freq))) 

 
; 

private Vector quickSort(Vector inputVec){ 
      Vector sortedVec = new Vector(); 
      Object [ ] a = inputVec.toArray(); 
      RecursiveQuicksort( a, 0, a.length - 1 ); 
      sortedVec.removeAllElements(); 
      for(int i=0; i < a.length; i++) 
         sortedVec.addElement(a[i]); 
      return sortedVec; 
   } 

le(freq + pos != n){    

               freq++;
            else break
         } 
         ws = (String) v.elementAt(pos); 
         wfs = ws + " " + docIndex + " " + freq; 
         result.insertElementAt(wfs, index); 
         index++; 
      }  
      return result; 
   }  
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Gambar 4.20  procedure mergeSort 

 
 create splitMerged ()  

Metode ini berfungsi untuk memisahkan mergedVec menjadi 
Vector melalui normalisasi dan melakukan pembobotan. 
mergedVec adalah vektor hasil sorting pada gambar 4.20, 
sedangkan implementasi dari metode splitMerged dapat dilihat 
pada gambar 4.21 
   

private Vector mergeSort(Vector v1, Vector v2){ 
      int pos1 = 0; 
      int pos2 = 0; 
      int comp; 
      String s1 = new String(); 
      String s2 = new String(); 
      Vector v3 = new Vector(); 
       
      while(pos1 < v1.size() && pos2 < v2.size()){ 
         s1 = (String)v1.elementAt(pos1); 
         s2 = (String)v2.elementAt(pos2); 
         comp = s1.compareTo(s2); 
         if(comp < 0){ 
            v3.addElement((String)v1.elementAt(pos1)); 
            pos1++; 
         } 
         else{ 
            v3.addElement((String)v2.elementAt(pos2)); 
            pos2++; 
         } 
      }  
       
      if(pos1 == v1.size()){ 
         while(pos2 < v2.size()){ 
            v3.addElement((String)v2.elementAt(pos2)); 
            pos2++; 
         } 
      } 
      else if(pos2 == v2.size()){ 
         while(pos1 < v1.size()){ 
            v3.addElement((String)v1.elementAt(pos1)); 
            pos1++; 
         } 
      } 
      return v3; 
   }  



 
ged 

private void splitMerged(Vector mv, Vector dv, Vector 

 = 0; 
q, postIndex, docIndex, 

dDocF , wordDocFreq2; 
      double idf = 0.0, weight, pij, Gi, realN = 0.0, di = 
0.0, ni = 0.0; 
      String ls1 = new String(); 
      .... 
      .... 
      String w2 = new String(); 
      int n = mv.size(); 
      for(mvIndex = 0; mvIndex < n; mvIndex = mvIndex + 
docCount){ 
         docCount = 1; 
         wordFreq = 0; 
 
         ls1 = (String)mv.elementAt(mvIndex);                
         StringTokenizer st1 = new StringTokenizer(ls1); 
         w1 = st1.nextToken();                               
         docIndex = Integer.parseInt(st1.nextToken());         
         wordDocFreq1 = Integer.parseInt(st1.nextToken());   
         wordFreq = wordFreq + wordDocFreq1;                 

ndex));         
q1)); 

       

ndex)); 

            } 
                

      

)); 
)); 

; p++){ 
lementAt(p)); 
ng(weight)); 

docIndexVector, Vector tfVector, Vector wVector, 
 int N){ 
      int mvIndex = 0, dictIndex

   in cCount = 1, wordFre   t do
wor req1

ocCount);       
 

en()); 
xtToken()); 

q2)); 
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Gambar 4.21 procedure splitMer
 
 
 

stIndex = mvIndex;        
tor.addElement(Integer.toString(docI

e

 st2.nextToken();                  

       

ing(docI

 
                 

hod.equals("idf")){         
e(String.valueOf(N)); 
tring.valueOf(docCount

(String.valueOf(wordFreq
th.log(2));  

x + docCount
)tfVector.e
uble.toStri

            } 
 } 
.... 

         po
docIndexVec
tfVector.addElement(Integer.toString(wordDocFr
 
 while(mvIndex + docCount != n){ 
         ls2 = (String)mv.elementAt(mvIndex + d
StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(ls2);

w2 =
docIndex = Integer.parseInt(st2.nextTok

         wordDocFreq2 = Integer.parseInt(st2.ne
      
         if(w1.equals(w2)){        
               
docIndexVector.addElement(Integer.toStr
               
tfVector.addElement(Integer.toString(wordDocFre

        wordFreq = wordFreq + wordDocFreq2 ;   
docCount++;                                   
      else break;             
}  
 if(docWeightingMet
realN = Double.parseDoubl
di = Double.parseDouble(S
ni = Double.parseDouble
idf = (Math.log(realN/ni))/(Ma
for(int p = postIndex; p < postInde
weight=idf* Integer.parseInt((String
               wVector.addElement(Do

....
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 createXmatrix()  
Metode ini berfungsi untuk menciptakan vector space model 
berupa matrix term-sentence  . 
   

 
Gambar 4.22 procedure mergeSort 

4.2.3 Kelas LSA 
Atribut yang terdapat dalam kelas LSA ini adalah: 

 ndocs : untuk menyimpan jumlah dokumen yang diproses. 
 nterms : untuk menyimpan jumlah term yang terdapat dalam 

dokumen. 
 kfactors : keep factor  jika tidak diinisialisasi bernilai nilai 

minimum dar
kterms : keep

ctor untuk dokumen. 

 T : matriks term. 
 D : matriks dokumen. 
 S : matriks Singular 
 LT : matriks Loading term. 
 LD : matriks Loading dokumen. 

 

public void createXmatrix() { 
      X = new double[nterms][ndocs]; 
      Xtranspose = new double[ndocs][nterms]; 
      int docs, d1, postIndexOffset; 
      double weight; 
       
      for(int t=0; t < nterms; t++){ 
         for (int d=0; d < ndocs; d++){ 
            X[t][d
            Xtrans
         }  

] = 0.0; 
pose[d][t] = 0.0; 

      } 

 

i nterm dan ndocs 
 factor untuk term.  

 kdocs : keep fa
 docIDVec : Vector untuk menyimpan ID dokumen.  
 termVec :  Vector untuk mnyimpan term.  

X : matriks term-dokumen.  
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Gambar 4.23 class LSA 

 
     Pada kelas LSA terdapat metode-metode : 

 LSA () 
Merupakan konstruktor yang berisi inisialisasi   data-data. 
 

 

 

n. Dan menghasilkan matrix D, S, dan T. 

public class LSA{  
   private int ndocs; 
   private int nterms; 
   private int kfactors; 
   private int kterms; 
   private int kdocs; 
   private Vector docIDVec; 
   private Vector termVec;    
   private double[][] X; 
   private double[][] T; 
   private double[][] D; 
   private double[][] S; 
   private double[][] LT; 
   private double[][] LD; 

Gambar 4.24 constructor LSA 
 
performSVD()  
Metode ini berfungsi untuk mengoperasikan Singular Value 
Decompositio
 

public LSA(double[][] xm, Vector tv, Vector didv){  
      X = xm; 
      termVec = tv; 
      docID
      nterm
      ndocs = didv.size(); 

1; 

Vec = didv; 
s = tv.size(); 

      kfactors = 
   }  



 
ar 4.25 procedure performSVD 

 

ure menyimpan k factor. Jika k factor tidak 
 nilainya adalah nilai minimal antara jumlah 

 kalimat. K faktor mempengaruhi ukuran 
(matriks singular berukuran k x k). 

 prosedure keepKFactors dapat dilihat pada 

public void performSVD(){ 
      Matrix X0, X1; 
  

 
         X0 = new Matrix(ndocs, nterms); 
         X0 = X1.transpose();   
         kfactors = nterms;       
} 
      else { 
         X0 = new Matrix(nterms, ndocs); 
         X0 = X1; 
         kfactors = ndocs      

 } 
SingularValueDecomposition svd = new 
SingularValueDecomposition(X0); 
      Matrix D0 = svd.getV();   
      Matrix T0 = svd.getU();  
      if (ndocs > nterms) {   
         T = D0.getArray(); 
         D = T0.getArray(); 
      } 
      else { 
         D = D0.getArray(); 
         T = T0.getArray(); 

 svd.getS(); 
rray(); 

    X1 = new Matrix(X); 
      if (ndocs > nterms) {
Gamb

 keepKFactors () 
Merupakan proced
didefinisikan maka
term dan jumlah
matriks singular 
Implementasi dari
gambar 4.26 
 

      } 
      Matrix S0 =
      S = S0.getA
   }  
 67 
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e keepKfactors 

 
Gambar 4.26 procedur

public void keepKfactors(int k) 

k; 

      else { 
         if (k>ndocs) kfactors = ndocs; 

for (int j = 0; j < kfactors; j++) { 
               D2[i][j] = D[i][j]; 
            } 
         } 

ndexOutOfBoundsException e) { 
rrayIndexOutOfBoundsException("Submatrix 

getArray(); 

 nterms; i++) { 
j < kfactors; j++) { 
[j]; 

oundsException e) { 
OutOfBoundsException("Submatrix 

rs); 

++) { 
; j++) { 

j]; 

yIndexOutOfBoundsException e) { 
fBoundsException("Submatrix 

      throws NullPointerException{ 
 
      if (ndocs>nterms) { 
         if (k>nterms) kfactors = nterms; 
         else kfactors = 
      } 

         else kfactors = k; 
      } 
      Matrix D1 = new Matrix(ndocs,kfactors); 
      double[][] D2 = D1.getArray(); 
      try { 
         for (int i = 0; i < ndocs; i++) { 
            

      } catch(ArrayI
         throw new A
indices"); 
      } 
      D = D2; 
      Matrix T1 = new Matrix(nterms,kfactors); 
      double[][] T2 = T1.
      try { 
         for (int i = 0; i <
            for (int j = 0; 
               T2[i][j] = T[i]
            } 
         } 

fB      } catch(ArrayIndexOutO
         throw new ArrayIndex
indices"); 
      } 
      T = T2; 
      Matrix S1 = new Matrix(kfactors,kfacto

y();       double[][] S2 = S1.getArra
      try { 
         for (int i = 0; i < kfactors; i
            for (int j = 0; j < kfactors
               S2[i][j] = S[i][
            } 
         } 
      } catch(Arra
         throw new ArrayIndexOutO
indices"); 
      } 
      S = S2; 
   } 
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4.2.4 Kelas Matrix 
     Kelas ini berisi operasi-operasi matriks dasar. Seperti transpose, 
perkalian, penambahan dan lain-lain. Kelas ini didownload dari 
http://unt.edu/LSA/Matrix.java
      

4.2.5 Kelas Singular Value Decomposition 
 Kelas ini berisi pengoperasian Singular Value Decomposition.   
Kelas ini didownload dari http://unt.edu/LSA/SingularValue 
Decomosition.java
 

4.2.6 Kelas Summ
Kelas ini merupakan kelas y summary 

ini memiliki atribut-
at u

idVec : Vector ID Kalimat. 
 outputVec : Vector Output. 
 dict  : Vector Dictionary. 
 Summ  : Vector Summary 
 idSumm  : Vector ID Summary 
 idDocSumm  : Vector ID Doc Summary 
 Extracted  : Vector Extracted. 
 IDExtracted  :  Vector ID  Extracted. 
 D1 : Matriks relasi kalimat. 
 S : Matriks Singular. 
 k  : keep factor. 
 Percent : persentase summary 
 nDoc : jumlah kalimat. 
 posQuery   : posisi Query pada matriks term-sentence    
 Process : proses yang dijalankan 
 Stage : urutan dari proses 

 

arizer 
ang berfungsi menghasilkan 

dari dokumen-dokumen yang diberikan. Kelas 
rib t  : 

 vsm : Kelas Preproses. 
 docVec : Vector kalimat. 
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Gambar 4.27 constructor Summarizer 

 
Metode-metode yang digunakan pada kelas ini 

 CekFileType()  
Metode ini berfungsi untuk memeriksa tipe file yang diload. 
Hal ini untuk menghindari jenis file yang tidak dapat diparsing. 
 

 
Gambar 4.28 procedure cekFileType 

 

public class Summarizer {  

w Vector(); 

      Vector dict = new Vector(); 
      Vector Summ = new Vector(); 
      Vector idSumm = new Vector(); 
      Vector idDocSumm = new Vector(); 
      Vector Extracted = new Vector(); 
      Vector IDExtracted = new Vector(); 
      double[][] D1; 
      double[][] S; 
      int k = 0; 
      int percent; 
      int nDoc; 
      int posQuery;       
      public String Process; 
      public int Stage; 

      Preprocess vsm; 
      Vector docVec = new Vector(); 
      Vector idVec = ne
      Vector outputVec = new Vector(); 

protected boolean CheckFileType(String NamaFile, String FileType) 
 { 
  String tmp = ""; 
  String CleanNamaFile = ""; 
      if ( NamaFile.length() <= FileType.length() ) 
         return false; 
      if (FileType.length() > 1)  
         if ( NamaFile.charAt( NamaFile.length()-2 ) != 
FileType.charAt( FileType.length()-2 ) ) 
            return false;  
 
      for ( int i=0; i<NamaFile.length()-FileType.length(); i++ 
) 
          CleanNamaFile  += NamaFile.charAt( i ); 
      tmp = CleanNamaFile; 
 
      for ( int i=0; i<FileType.length(); i++ ) 
          tmp += FileType.charAt( i ); 
      if ( tmp.compareTo( NamaFile ) == 0 ) 
         return true; 
      else 
         
 

return false;  
} 
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 oadAllDocument ()  
Metode ini berfungsi untuk mengambil file-file yang berada 
pada folder tertentu. 

 

 
Gambar 4.29 procedure LoadAllDocument 

 
 

 getSimm ()  
Metode ini berfungsi mencari simiaritas antar dua kalimat 

L

protected void LoadAllDocument (String FileFolder) throws IOException 
    {      
     File Direktori = new File(FileFolder); 
     String[] ListFile = Direktori.list(); 
     File Files;         
     for (int i=0;i<ListFile.length;i++) 
     { 
       
      String FileName = FileFolder+(char)92+ListFile[i]; 
      Fil
      

iles.isDirectory()) 
LoadAllDocument(FileName);       

    
    
    
    
     
       
     FileReader input  = new FileReader(FileName); 
      BufferedReader streamInput = new  
                                        BufferedReader(input); 
     
  while ((s=streamInput.readLine())!=null) 
   { 
     if (s!=null)                                      
                       teks += s + " "; 
                  }  
                   input.close(); 
  } 
         
 if(teks.length()>0) 
        { 
 BreakIterator bi = BreakIterator.getSentenceInstance(); 
 bi.setText(teks); 
 int index = 0; 
 String Kalimat; 
 while (bi.next() != BreakIterator.DONE)  
 { 
    Kalimat = teks.substring(index, bi.current()); 
    docVec.addElement(Kalimat); 
    idVec.addElement(ListFile[i]); 
    index = bi.current(); 
 } 
 }         

es = new File(FileName); 
 

      if(F
       

  else 
  { 
     String s, teks = "";        
    if(CheckFileType(FileName,"txt")) 
    {          

 



 

 
Gambar 4.30 procedure getSimm 

 
 Summarize ()  

Metode utama pada kelas ini. Berfungsi untuk mencari hasil 
ringkasan dari Query yang diberikan. Langkah awal dari 
metode Summarize dapat dilihat pada gambar 4.31  
 

protected double getSimm(int Vector1, int Vector2) 
{ 
   double SValue = 0; 
    double Value = 0; 
            
    for(int j=0;j<Documents.getColumnDimension();j++) 
      { 
       SValue = (Math.pow(S[j][j],2)); 
         Value += (D1[Vector1][j] * D1[Vector2][j] * SValue); 
      }         
      return Value; 
} 

String Query, String 
ting, boolean write) 

 
 

Elements();     

eFolder); } 

tAt(posQuery);}  
public void Summarize(int percentage, 
FileFolder,String SrcPath,String weigh
throws IOException 
       {       
      Stage = 0;      
      percent = percentage;
      ..... 
  ..... 
      IDExtracted.removeAll
      if(docVec.isEmpty()) 
      { LoadAllDocument(Fil
      else 
      { docVec.removeElemen
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Gambar 4.31  langkah awal procedure Summarize 

 

      .... 
  ....  
  docVec.addElement(Query); 
      posQuery = docVec.indexOf(Query);     
  
     vsm = new Preprocess();                
 vsm.loadStopwords(SrcPath+"/data/stopword.txt");     
       vsm.loadBlockwords(SrcPath+"/data/blockword.txt");  
       vsm.setDocumentVector(docVec); 
       vsm.setAutoDocIDs();         
 vsm.setDocWeightingMethod(weighting);          
 ....        
 vsm.createDictPost(); 
 

vsm.getDocIDVec()); 
performSVD();      

      vsm.createXmatrix();        
       lsa1 = new LSA(vsm.getXMatrix(), vsm.getTermVec(),   

       lsa1.
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Setelah persiapan data telah selesai, proses seanjutnya adalah 
membuat ringkasan dokumen. Untuk mengeliminasi hasil yang 
kurang tepat, ekstraksi kalimat dibatasi dengan skor lebih dari 
0,1 dimana skor maksimal adalah 1. Pengambilan nilai 0,1 
dikarenakan jika nilainya kurang dari 0,1 lebih mengarah ke 
nilai 0, dimana nilai 0 adalah nilai minimal dan tidak mewakili 
data.  
 

 
ize 

ilah 

Lambda = 1; 
double LambdaMinus = (double)1 / (double)k;  
       
  Hashtable prev = new Hashtable(); 
  prev.clear(); 
 
  while (count<k) 
  { 
    HighScore = 0; 
    posScore = -1;                                 
    for (int i=0;i<Documents.getRowDimension()-1;i++) 
    {        
        if(!prev.containsKey(i)) 

,posQuery); 

  

         double Value; 
         for(int a=0;a<idSumm.size();a++){ 
       Value = 
getSimm(i,Integer.parseInt(idSumm.elementAt(a).toString()));} 
Sim2 = HighScoreStc / (double)idSumm.size(); } 

   
    

    

       {                                                       
       Sim1 = getSimm(i
       Sim2 = 0;           
 if(!idSumm.isEmpty()) 
       {          
   double HighScoreStc = 0; 
 

bar 4.32  pembentukan ringkasan procedure Summar
 

 getSumm()  
Metode mengambil hasil ringkasan dan memilah-m
berdasarkan dokumen-dokumennya. 
 

Gam

Score = Lambda*Sim1 + (1-Lambda)*Sim2; 
if (HighScore<Score) { 
   HighScore = Score; 
   posScore = i; }           
} 
} 
if (HighScore>0.1) 
{     
idSumm.addElement(posScore);                                 
idDocSumm.addElement(idVec.elementAt(posScore));            

ment(docVec.elementAt(posScore)); 
sScore,1); 

                                 

Summ.addEle
prev.put(po
} 
count++; 
Lambda = Lambda - LambdaMinus; 
}
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Gambar 4.33  procedure getSumm 

 
 getSummNotShorted()  

Metode mengambil hasil ringkasan tanpa memilah-milah 
berdasarkan dokumen-dokumennya. 
 

 

 
 A

Metode ini berfungsi untuk m

 

public String getSumm() 
 {         
   Vector summSorted = new Vector(); 
   Vector summIDSorted = new Vector(); 
   String buffer = ""; 
   Hashtable prev = new Hashtable(); 
   prev.clear(); 
   for (int i=0;i<Summ.size();i++) 
   {       
    int lower = 999; 
    for (int j=0;j<Summ.size();j++) 
    {       
      
if((Integer.parseInt(idSumm.elementAt(j).toString())<lower) && 
(!prev.containsKey(Integer.parseInt(idSumm.elementAt(j).toStri
ng()))))  

lower =  
Integer.parseInt(idSumm.elementAt(j).toString()); 

   } 
 
.... 
....           

Gambar 4.33  procedure getSummNotShorted 

public String getSummNotShorted() 
{ 
    String bufferNotShorted = ""; 

   return bufferNotShorted; 

    for (int i=0;i<Summ.size();i++) 
    { 
        bufferNotShorted += Summ.elementAt(i); 
    } 
 
}       

nalyze ()  
enganalisa hasil ringkasan 

dengan membandingkannya dengan hasil ideal. 
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Gambar 4.35  procedure Analyze 

 
4.2.7 MyThread 

 Kelas ini adalah extend dari kelas thread dan digunakan
untuk menjala prose atribut-
tribut : 

mm : digunakan untuk menjalankan proses 

san. 
 txtQuery : digunakan untuk menyimpan kalimat query yang 

diberikan user. 
 DocFolderPath : berfungsi menyimpan alamat dokumen 

berita. 
 folderPath : berfungsi menyimpan alamat aplikasi. 
 Weighting : pembobotan yang dipilih. 
 Write : pilihan untuk menulis matrix hasil atau tidak. 

 

int IrrelevantDoc = 0; //hasil sistem yang tak ada di hasil 
manual 
int RetrievedDoc = idSumm.size(); //hasil sistem 
int ManRetrieveDoc = ManSummID.size(); //hasil manual 
int RelevantDoc = 0; //hasil sistem yang ada di hasil manual 
     for (int i=0;i<idSumm.size();i++) 
     { 
         if (ManSummID.contains(idSumm.elementAt(i))) 
   RelevantDoc++; 
     } 
  
IrrelevantDoc = RetrievedDoc - RelevantDoc;     
      
 //Penghitungan     
           
double Precision = Double.valueOf(RelevantDoc).doubleValue()/ 
Double.valueOf(RetrievedDoc).doubleValue();  

Of(RelevantDoc).doubleValue()/ 
(ManRetrieveDoc).doubleValue(); 

lueOf(Recall).doubleValue() / 
ueOf(Precision).doubleValue()+Double.valueOf(Recall

).doubleValue()); 
 
double Fallout = Double.valueOf(IrrelevantDoc).doubleValue() / 
(Double.valueOf(docVec.size()).doubleValue() - 
Double.valueOf(ManRetrieveDoc).doubleValue()); 
      

 
double Recall = Double.value
Double.valueOf
      
 double FMeasure = 2 * Double.valueOf(Precision).doubleValue() 
* Double.va
(Double.val

 
nkan s menjadi thread. Kelas ini memiliki 

a
 MySu

peringkasan. 
 sumSize : digunakan untuk menyimpan besarnya hasil 

ringka
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MyThread. 

 
  Gambar 4.37  constuctor Mythread 

 
 Run ()  

Metode ini berfungsi untuk overide metode Run() pada kelas 
thread. 
 

 
Gambar 4.38 procedure Run 

Gambar 4.36  class MyThread 
 

class MyThread extends Thread 
{ 

rizer MySumm = new Summarizer(); 

 

; 

 Summa
 int sumSize; 
 String txtQuery; 

String DocFolderPath; 
 String folderPath; 
 String weighting; 
 boolean write
  
 .... 
 .... 
}     

Metode-metode yang digunakan  
 MyThread ()  

Metode ini berfungsi sebagai kelas konstruktor kelas 

 
public MyThread (Summarizer summ,int sumSize1,String 
txtQuery1,String DocFolderPath1,String folderPath1,String 
weighting1, boolean write1) 
 { 
  MySumm = summ; 
  sumSize = sumSize1; 
  txtQuery = txtQuery1; 
  DocFolderPath = DocFolderPath1; 
  folderPath = folderPath1; 
  weighting = weighting1; 
  write = write1; 
 }     

public void run() 
{ 
try 
{MySumm.Summarize(sumSize,txtQuery,DocFolderPath,folderPath,we
ighting,write); 
  }catch (Exception e) 
  { 
  } 
   
}    



 
 
4.2.8  Kelas GUI 
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Kelas ini berisi atribut- atribut yang berupa komponen untuk 
i Berita .  Komponen yang 

dipe

n 
10. kasan (jumlah kalimat) 
11. 

     Berdasarkan rancangan antarmuka pada subbab 3.2.2 dihasilkan 
antarmuka seperti terlihat pada Gambar 4.39.  
 

membangun antarmuka Pencar
rgunakan antara lain 

6. input text untuk memasukkan query.  
7. text area untuk menampilkan hasil ringkasan 
8. tombol untuk menjalankan proses. 
9. spin edit untuk mengatur jumlah dokumen yang diambil untuk 

ingkasar
spin edit untuk mengatur besarnya ring
ist l untuk memunculkan daftar term, stop word, block word dan 

kalimat-kalimat yang diproses. 
 
4.3 Implementasi Antarmuka 

 
Gam
 

bar 4.39 Antarmuka Peringkas Dokumen 



 4.4

     Pada subbab ini akan di
yan
 
4.4.

Untuk m
dila
fun
mod
antara lain. 

 

berj nggunakan 
dokum

 

eristiwa tragis di jalur selatan arus 

g, Kecamatan Ajibarang, sekitar 18 
ggu (31/12) sekitar pukul 15.10. 

u HiJet, bus Sinar Jaya dengan nomor 
ari arah utara itu juga menghantam 
eda motor Honda Grand. Namun, 

 Implementasi Uji Coba 

lakukan pembahasan mengenai pengujian 
g telah dilakukan pada sistem dan hasil evaluasi dari hasil sistem. 

1 Uji Fungsionalitas Sistem 

engetahui sistem dapat dijalankan dengan baik, 
kukan uji fungsionalitas modul-modul yang dibuat. Uji 
gsionalitas dilakukan hanya pada modul-modul tertentu, terutama 
ul yang mempunyai fungsi yang vital. Modul-modul yang diuji 

4.4.1.1 Fungsi Pemecahan Kalimat 
 Untuk mengetahui apakah fungsi pemecahan kalimat dapat 
alan dengan baik, dilakukan uji coba dengan me

en pendek dan kode seperti pada Gambar 4.40 

Gambar 4.40 Uji coba Pemecahan Kalimat 
 

Dokumen yang digunakan untuk percobaan diatas adalah file 
teks “1.txt” yang isinya adalah 

public static void main(String[] args) throws IOException 
{ 

Summarizer summ = new Summarizer(); 
 Vector kalimat = new Vector(); 

   
 String file_folder = "test doc"; 
   
 summ.LoadAllDocument(file_folder);   
    
   
 kalimat = summ.showDoc(); 
   
 for(int i=0;i<kalimat.size();i++) 
 { 
    System.out.println("Kalimat  <"+(i+1)+"> : 
"+kalimat.elementAt(i)+""); 
 } 

ihatsu HiJet tewas seketika, tujuh 
bus itu ditabrak oleh bus Sinar Jaya, 
 78 

Suasana pergantian tahun diwarnai p
alik

i Ciberun
kilometer arah barat Kota Purwokerto, Min

 
Tidak hanya menabrak minibus Daihats

polisi B 7375 PV yang melaju kencang d
sebuah mobil Toyota Kijang dan sep

 

b . Sepuluh penumpang minibus Da
diantaranya tewas terbakar, setelah mini
persis di atas Jembatan Sunga
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penumpang mobil Kijang maupun pengendara motor hanya mengalami cedera 
ringan. 

 
Usai tabrakan beruntun itu, pengemudi bus tersebut langsung melarikan diri. 

"Yang bersangkutan masih buron. Tapi, polisi sudah mengantungi jati diri sopir 
bus itu. Jadi lebih baik kalau ia menyerahkan diri saja daripada menjadi 
buronan," ujar Kepala Kepolisian Resor (Polres) Banyumas Superintendent Imam 
Basuki. 

 
Tiga hari sebelumnya, sepuluh penumpang minibus Daihatsu Zebra yang 

merupakan rombongan pemain band tewas akibat kendaraan yang mereka 
tumpangi tertabrak bus PO Dwimarta antara Kota Prembun-Kebumen. Peristiwa 
tabrakan yang menimpa rombongan pemusik lokal itu juga terjadi di tengah 
jembatan. (Kompas, 29/12)  

 
Sejumlah saksi mata menuturkan, bus Sinar Jaya yang melaju dengan 

kecepatan 80-90 kilometer per jam sudah tampak oleng saat akan menyalip 
sedan Mitsubishi Lancer di depannya. Akibatnya, sopir bus tak mampu lagi 
mengendalikan kendaraannya saat menyalip dan menabrak minibus Daihatsu 
HiJet serta dua kendaraan lainnya yang melaju dari arah selatan. 

 
Akibat benturan keras, badan minibus Daihatsu hancur total, bahkan 

terperangkap di kolong bus Sinar Jaya dan terseret hingga beberapa meter. 
Benturan dan gesekan kedua kendaraan tersebut menimbulkan percikan api 
yang menyebabkan terjadinya kobaran api yang menghanguskan bus Sinar Jaya
minibus Daihats onda Grand. 

 
Tujuh dari 10 penumpang minibus Daihatsu terjebak dalam kendaraan yang 

rmasuk sopir 

 

, korban meninggal akibat kecelakaan itu 
adalah Sukaryadi (38) dan istrinya Ny Munjiah, serta dua anaknya Aziz (10) dan 
Dewi (1,5); kemudian Subandi (25) dan istrinya, Ny Djuju (20) serta anaknya, 
Resa (3); serta Djumadi (48) dan anaknya, Yunus (7) dan Dwi Novi Kurniawati 
(18), mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Soedirman, Purwokerto. Mereka 
bermaksud berlibur ke Jakarta. 

 
Dari isi teks diatas dihasilkan kalimat-kalimat yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.41 
 

, 
u HiJet, mobil Kijang, serta sepeda motor bebek H

hancur, dan hangus terbakar. Sedangkan tiga orang lainnya, te
minibus itu, Sukaryadi, terlempar ke luar kendaraan, juga tewas. 

Evakuasi korban yang terjebak dan terbakar dalam kendaraan dipimpin 
langsung oleh Kepala Kepolisian Wilayah (Polwil) Banyumas Senior 
Superintendent Carel Risacotta dan Kepala Kepolisian Resor Superintendent 
Imam Basuki memerlukan waktu lebih dari tiga jam. Untuk mengangkat badan 
minibus yang berada di kolong bus, petugas harus menariknya dengan mobil 
derek. Ketujuh korban tewas terbakar sulit dikenali lagi.  

 
Da a dari kepolisian setempatt



 
Gambar 4.41 Hasil pemecahan kalimat 

 
4.4.1.2 Fungsi tokenization, filtration dan stemming 

Fungsi stemming mempunyai peranan yang penting untuk 
memperoleh analisa semantik dari dokumen. Seperti yang telah 
dijelaskan pada Subbab 2.2.1.4 bahwa ada kemungkinan ada 
kata-kata ya lam be tuk 
yang berbeda  
sep

ng memiliki makna sama walaupun da
. Untuk menguji f ngsi stemming dijalankan kode

n
u

erti dalam Gambar 4.43 
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Gambar 4.42 Uji coba Stemming 

 

pad

public static void main(String[] args) 
{ 
  IndoStemmer test = new IndoStemmer(); 
  Vector block = new Vector(); 
   
  block.addElement("majalah"); 
   
  String[] word = 
{"bermain","mainan","permainan","mainlah","majalah","diferensi
asi"}; 
   for(int i=1;i<word.length;i++) 
   { 
 System.out.println("Kata  <"+word[i]+"> menjadi 
<"+test.removeAffix(word[i],block)+">"); 
   } 
} 

Dari kode pada Gambar 4.42 akan didapatkan hasil seperti 
a Gambar 4.43. 
 

 
Gambar 4.43 Hasil uji coba Stemming 

 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa proses stemming 

dapa
kata

nakan untuk 
mbar 4.44 

t berjalan dengan baik dari lima kata yang diberikan empat 
 yang berhasil. Kata diferensiasi tidak berhasil melalui proses 

stemming karena tidak dimasukkan kedalam daftar block word, 
diferensiasi adalah kata dasar namun memiliki imbuhan i dan di. 

Untuk menguji fungsi tokenization,filtration dan stemming 
dilakukan secara bersamaan. Kode yang digu
menguji ketiganya dapat dilihat pada Ga
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Gambar 4.44 kode test tokenization, filtration dan stemming 

 dijalankan akan muncul hasil seperti pada 

public static void main(String[] args) throws IOException 
{ 
 Summarizer summ = new Summarizer(); 
 Preprocess vsm = new Preprocess(); 
 Vector kata = new Vector(); 
 String file_folder = "test doc"; 
 summ.LoadAllDocument(file_folder);   
 vsm.loadStopwords("data/stopword.txt"); 
       vsm.loadBlockwords("data/blockword.txt");  
       vsm.setDocumentVector(summ.showDoc()); 
       vsm.setAutoDocIDs();        
       vsm.setDocWeightingMethod("idf");   
       vsm.setActivatePorterStemmer(true); 
       vsm.setEliminateUniqueTerms(true); 
         vsm.createDictPost(); 
       kata = vsm.getTermVec(); 
 for(int i=0;i<kata.size();i++) 
 { 
   S
 } 
} 

ystem.out.print("<"+kata.elementAt(i)+">"); 

Dari kode yang
Gambar 4.45 

 

 
mming 

n, 
 

test stemming tersendiri bahwa 

 
iadakan test untuk menguji penghitungan 

kalimat. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.46 

Gambar 4.45 hasil test tokenization, filtration dan ste
Dari Gambar 4.45 dapat dilihat bahwa proses Tokenizatio

filtration dapat berjalan dengan baik, sedangkan untuk stemming
masih ada kesalahan, seperti pada 
block word yang digunakan masih belum lengkap. 

 
4.4.1.3 Fungsi pembentuk ringkasan 

 Untuk mengetahui bagaimana penghitungan skor dan
pemilihan ringkasan d



  
Gambar 4.46 hasil pembentukan ringkasan 

 

4.4.2 Hasil Evaluasi  
Dalam Subbab 4.4.1 memuat hasil implementasi sistem yang 

telah  dibangun mulai dari proses memasukkan query sampai 
pembentukan ringkasan dan analisa oleh sistem. 

   Didalam Gambar 4.39 telah ditunjukkan antar muka awal 
sistem yang dibangun. Kemudian dimasukkan query pada text field 
yang telah disediakan dan kemudian tombol proses dijalankan. 
Ketik
dokum

alam sistem. Fungsi yang digunakan untuk mengambil seluruh 

engambilan stop word dan block word kemudian dilakukan yang 
dilanjutkan dengan penentuan pembobotan. Setelah itu seluruh data 
dipassing  ke CreateDictPost. 

Di dalam CreateDictPost seluruh proses preprocessing dilakukan 
sampai dihasilkan matriks vector space model yang disimpan dalam 
matriks X. Proses selanjutnya adalah melakukan proses Singular 
Value Decomposition dengan menggunakan procedure performSVD 
yang ada pada kelas LSA. 

a proses dijalankan, sistem mengambil dan meload seluruh 
en yang berada pada path yang ditinjukkan pada Folder Path 

d
dokumen adalah procedure LoadAllDocument yang ada pada kelas 
Summarizer. 

Setelah seluruh dokumen telah diambil dan dipecah menjadi 
kalimat, selanjutnya ditambahkan query pada Vector kalimat 
p
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 Setelah data yang diperlukan didapatkan, proses yang paling 
akhir adalah pembentukan ringkasan yang dapat dilihat dalam 
Gambar 4.48. Gambar 4.47 adalah tampilan sistem ketika 
menjalankan proses. 
 

 

Gambar 4.47 Hasil tampilan sistem saat proses dijalankan 

 

Hasil peringkasan yang telah didapatkan selanjutnya dimasukkan ke 
dalam text area.Ada dua macam hasil peringkasan yang dihasilkan, 
yang pertama hasil ringkasan yang ditampilkan tanpa memilah-milah 
berdasarkan dokumen seperti yang terlihat pada Gambar 4.48 . 
 



 

Gambar 4.48 lami sorting 

iamat 
en 

mudian 
mlah kalimat sistem 

dan

 Hasil ekstraksi tanpa menga

 

Untuk melakukan analisa, Abstractor memilih kalimat-kal
yang sesuai dengan hasil ringkasan manual pada list dokum
(kalimat-kalimat dalam dokumen) ke dalam manual result, ke
dilakukan analisa. Sistem memeriksa berapa ju

 manual yang sama dan yang tidak sama yang selanjutnya 
dihitung precision, recall, dan F-Measure-nya. Hasil analisa dapat 
dilihat pada Gambar 4.49 
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Gambar 4.49  

Da pu ng diberikan ke sistem maupun ke 
Abstractor, tab s pai tabel 4.10  abel h
p ghi an n cal -M a 
b das  j h ata unci dala qu

Un asi a nga un ta ku m
query m lihat dalam ta tabel  ta
4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil analisa

 

ri se luh Query ya
el 4.1, am adalah t asil 

en tung  precisio , re l  dan F easure sert fall-out 
er arkan umla  k  k m ery . 

tuk h l analis de n mengg akan ka nci dala  
berju lah 1 dapat di bel 4.1,  4.2 dan bel 



 87 

 

e s n s k ol a

 

Tab l 4.1 Ha il A ali a 1 ata kunci  eh Abstr ctor1 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 4 1 0.7143 0.8333 0 
2 Q2 3 0 11 1 0.2143 0.3529 0 
3 Q3 13 2 2 0.866 0.0054 7 0.86677 0.8667 
4 Q4 10 1 5 0.9091 0.6667 0.7692 0.0027 
5 Q5 7 0 7 1 0.5 0.6667 0 
6 Q6 12 3 5 0.8 0.7059 0.75 0.0080 
7 Q7 12 0 4 1 0.75 0.8571 0 
8 Q8 8 1 6 0.8889 0.5714 0.6957 7 
9 Q9 11 0 5 1 0.6875 0.8148 0 

10 Q 2 310 13 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 
rata-rata 0.9331 0.6489 0.7445 0.0024 

 
 

ctor2 Tabel 4.2 Hasil Analisa 1 kata kunci  oleh Abstra
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 0 5Q1 10 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 3 0 10 1 0.2308 0.375 0 
3 Q3 13 2 4 0.8667 0.7647 0.8125 0.0054 
4 Q4 0 311 1 0.7857 0.88 0 
5 Q 1 85 6 0.8571 0.4286 0.5714 0.0027 
6 Q6 13 2 4 0.8667 0.7647 0.8125 0.0054 
7 Q7 10 2 6 0.8333 0.625 0.7143 0.0054 
8 Q8 9 0 5 1 0.6429 0.7826 0 
9 Q9 9 2 7 0.8181 0.5625 0.6667 0.0054 

10 Q10 13 2 5 0.8667 0.7222 0.7879 0.0054 
rata-rata 0.9109 0.61934 0.7203 0.0010 
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Tabel 4.3 Hasil Analisa 1 kata kunci  oleh Abstractor3 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 3 0 10 1 0.2308 0.375 0 
3 Q3 13 2 4 0.8667 0.7647 0.8125 0.0054 
4 Q4 11 0 3 1 0.7857 0.88 0 
5 Q5 7 0 7 1 0.5 0.6667 0 
6 Q6 1 0.83 2 4 667 0.7647 0.8125 0.0054 
7 Q7 10 2 6 0.8333 0.625 0.7143 0.0054 
8 Q8 9 0 5 1 0.6429 0.7826 0 
9 Q9 11 0 5 1 0.6875 0.8148 0 

10 Q10 1 0.8 0.7222 0.78793 2 5 667 0.0054 
rata-rata 0.9433 0.6390 0.7446 0.0023 

 
Dari ketiga hasil analisa dari table 4.1, table 4.2 dan table 4.3 
didapatkan rata-rata nilai precicion, recall, f-measure dan fall-out  

 4.4 
e t t a

untuk query 1 kata kunci seperti yang terlihat pada tabel
Tab l 4.4 Ra a-ra a H sil Analisa 1 kata kunci   

Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 0.9331 0.6489 0.7445 0.0024 
2 0 0.9109 .61934 0.7203 0.001 
3  0.9433 0.639 0.7446 0.0023 

rata-ra 0.92ta 91 0.6357 0.7365 0.0019 
 

Keterangan Qu  

 jir 
 nstrasi 

Q3 ajinomoto 
Q4 sah

at 
kan 

10 sensus 

ery : 

Q1 Ban  
Q2 demo  

am 
Q5 Tabrakan 
Q6 PERURI 
Q7 gran
Q8 bentro
Q9 MUI 
Q
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Tabel 4.5 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor1 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 11 2 3 0.8462 0.7857 0.8148 0.0053 
3 Q3 13 1 4 0.9286 0.7647 0.8387 0.0027 
4 Q4 8 4 6 0.6667 0.5714 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4 0.9 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q6 9 6 7 0.6 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 10 5 6 0.6667 0.625 0.6452 0.0134 
8 Q8 8 7 6 0.5333 0.5714 0.5517 0.0187 
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 9 6 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 
rata-rata 0.7608 0.6652 0.7068 0.00917 

 
 
 

Tabel 4.6 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor2 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 4 5  Q2 9 0.6923 0.6429 0.6667 0.0107 
3 Q3 1 4  13 0.9286 0.7647 0.8387 0.0027 
4 Q4 8 4 6  0.6667 0.5714 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4  0.9 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q 6 7  6 9 0.6 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 8 7 8 0.5333 0.5 0.5161 0.0188 
8 Q8 8 7 6 0.5333 0.5714 0.5517 0.0187 
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 9 6
rata-rata 0.7321 0.6384 0.6791 0.0102 
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abel 4.7 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor3 
 
T
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 11 2 3 0.8462 0.7857 0.8148 0.0053 
3 Q3 13 1 4 0.928 0.8 0.0027 6 0.7647 387
4 Q4 8 4 6 0.6667 0.5714 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4 0.9 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q6 9 6 7 0.6 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 1 0.60 5 6 667 0.625 0.6452 0.0134 
8 Q8 8 7 6 0.5333 0.5714 0.5517 0.0187 
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 9 6 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 
rata-r 0ata 0.7608 0.6652 0.7068 .00917 

 
Dari ketiga hasil analisa dari table 4.5, table 4 t
didapatkan rata-rata nilai precicion, recall, f-measure dan fall-out  
untuk query 2 kata kunci seperti y lihat pada tabel 4.8 
 

.6 dan able 4.7 

ang ter

Tabel 4.8 Rata-rata Hasil Analisa 2 kunci 
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.760 0.70 0.00918 0.6667 68 7 
2 0.7321 0.6384 0.6791 0.0102 
3 00.7608 0.6667 0.7068 .00917 

rata-rata 0.7512 0.6652 0.6976 0.0095 
 

 

Keterangan Qu  

 jir l
 a o tr i  
 m

Q4 Perda  saham  
Tabrakan minibus  

PERURI 
at KA 

kan mahasiswa 
pan MUI 

ery : 

Q1 Ban di Hu
 

u 
Q2
Q3

mass
d

dem ns
oto 

as
ireksi ajino

gangan
Q5 
Q6 uang 
Q7 gran
Q8 bentro
Q9 tangga
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10 Sensus penduduk Q
 
 
Tabel 4.5 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor1 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 11 2 3 0.8462 0.7857 0.8148 0.0053 
3 Q3 13 1 4 0.9286 0.7647 0.8387 0.0027 
4 Q4 8 4 6 0.6667 0.5714 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4 0.9 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q6 9 6 7 0.6 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 10 5 6 0.6667 0.625 0.6452 0.0134 
8 Q8 8 7 6 0.5333 0.5714 0.5517 0.0187 
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 9 6 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 
rata-rata 0.7608 0.6652 0.7068 0.00917 

 
 
 

Tabel 4.6 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor2 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 4 5  Q2 9 0.6923 0.6429 0.6667 0.0107 
3 Q3 1 4  13 0.9286 0.7647 0.8387 0.0027 
4 Q4 8 4 6  0.6667 0.5714 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4  0.9 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q 6 7  6 9 0.6 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 8 7 8 0.5333 0.5 0.5161 0.0188 
8 Q8 8 7 6 0.5333 0.5714 0.5517 0.0187 
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 9 6
rata-rata 0.7321 0.6384 0.6791 0.0102 
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Tabel 4.7 Hasil Analisa 2 kata kunci Oleh Abstractor3 
No Query A B C Precision Recall Fmeasure Fall-out 
1 Q1 10 0 5 1 0.6667 0.8 0 
2 Q2 11 2 3 0.8462 0.7857 0.8148 0.0053 
3 Q3 13 1 4 0.9286 0.7647 0.8387 0.0027 
4 4 7 4Q4 8 6 0.666 0.571 0.6154 0.0107 
5 Q5 9 1 4 .90 0.6923 0.7826 0.0027 
6 Q6 9 6 7 .60 0.5625 0.5806 0.0161 
7 Q7 10 5 6 70.666 0.625 0.6452 0.0134 
8  7 6 3 0.0187 Q8 8 0.533 0.5714 0.5517
9 Q9 13 2 3 0.8667 0.8125 0.8387 0.0054 

10 Q10 9 6 6 0.6 0.6 0.6 0.0161 
rata-rata 0.7608 0.6652 0.7068 0.00917 

 
Dari ketiga hasil analisa dari table 4.5, table 4.6 dan table 4.7 
d a cicion, recall, f-measure dan fall-out  
untuk rti yang terlihat pada tabel 4.8 
 
T l sil Analisa 2 kunci 

idap tkan rata-rata nilai pre
epequery 2 kata kunci s

abe 4.8 Rata-rata Ha
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.7608 0.6667 0.7068 0.00917 
2 0.7321 0.6384 0.6791 0.0102 
3 0.7608 0.6667 0.7068 0.00917 

rata-rata 0.7512 0.6652 0.6976 0.0095 
 

 

Keterangan ery : 

Q1 Banjir di Hulu 
Q2 m onstrasi  
Q3 direksi ajinomoto 

ngan saham  

Qu

assa dem

Q4 Perdaga
Q5 Tabrakan minibus  
Q6 uang PERURI 
Q7 granat KA 
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Rata-rata hasil analisa untuk 3, a kunci dapat dilihat pada 
t   4

abel 4.9 Rata-rata Hasil Analisa 3 kunci 

Q8 bentrokan mahasiswa 
Q9 tanggapan MUI 

dan 4 kat
.9 dan  tabel 4.10 abel

 

T
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.7567 0.578 0.6554 0.0092 
2 0.7 . 0473 0 6265 .6816 0.0091 
3 0.7 . 0535 0 5817 .6433 0.0089 

rata-r  0.7 . 0ata 523 0 5954 .6601 0.009 
 

eterangan Query : 

 Hulu 

abel 4.9 Rata-rata Hasil Analisa 3 kunci 

K

Q1 Banjir di
Q2 massa demonstrasi  
Q3 direksi ajinomoto 
Q4 Perdagangan saham  
Q5 Tabrakan minibus  
Q6 uang PERURI 
Q7 granat KA 
Q8 bentrokan mahasiswa 
Q9 tanggapan MUI 
Q10 Sensus penduduk 
 

T
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.74081 0.6465 0.6874 0.0099 
2 0.7321 0.6384 0.6791 0.0102 
3 0.7408 0.6465 0.6874 0.0099 

rata ta 0.0100 -ra 0.7379 0.6652 0.6846 
 

Keterangan 

Banjir di Kabupaten Hulu 
assa demonstrasi  

 direksi ajinomoto 

Query : 

Q1 
Q2 Pengerahan m
Q3 Penangkapan
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bentrokan mahasiswa pendemo 

abel 4.10 Rata-rata Hasil Analisa 4 kunci 

Q4 Perdagangan saham dan bursa 
Q5 Korban tabrakan minibus  
Q6 uang kertas PERURI 
Q7 granat di rel KA 
Q8 
Q9 tanggapan MUI terhadap ajinomoto 
Q10 Sensus penduduk indonesia 
 

T
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.7567 0.5760 0.6554 0.0102 
2 0.7321 0.6384 0.6821 0.0102 
 3 0.7535 0.5817 0.6433 0.0089 

rata-rata 0.7474 0.5994 0.6603 0.0096 
 

Keterangan Query : 

Q1 Banjir di Kabupaten Hulu Kalimantan 
Q2 Masalah pengerahan massa demonstrasi  
Q3 Penangkapan direksi ajinomoto oleh polisi 
Q4 Perdagangan saham dan bursa di awal tahun 
Q5 nibus menelan korban 

Q7 Ditemukan granat d

abel 4.11 Rata-rata Hasil Analisa  

tabrakan mi
Q6 Permasalahan uang kertas PERURI 

i rel KA 
Q8 Bentrokan BEM mahasiswa pendemo 
Q9 Tanggapan MUI terhadap penyedap ajinomoto 
Q10 Sensus kepadatan penduduk indonesia 
 

T
Abstraktor Precision Recall Fmeasure Fall-out 

1 0.9291 0.6357 0.7365 0.0019 
2 0.7512 0.6652 0.6976 0.0095 
3 0.7379 0.6652 0.6846 0.01 
4 0.7474 0.5994 0.6603 0.0096 

rata-rata 0.7914 0.6413 0.6948 0.0078 
 

Keterangan Notasi : 
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A : Hasil sistem yang sama dengan hasil ideal 

B : Hasil sistem yang tidak ada namun hasil ideal ada 

C : Hasil sistem ada namun hasil ideal tidak ada 

 
Gambar 4.50 menunjukkan pengaruh jumlah kata kunci dalam 
menentukan jumlah ekstraksi sistem. 
 
 

80

140

160
 e

ks
tr 100

120

ak
si

0

20

40

1 2 3 4

Jumlah kata kunci

j

60

um
la

h

 
Gambar 4.51 Grafik pengaruh jumlah kata kunci terhadap jumlah

ekstraksi sistem 
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Gambar 4.51 Grafik pengaruh jumlah kata kunci terhadap presisi 

sistem 

.4.3 Analisa Hasil 
   Pengujian fungsionalitas aplikasi dapat dilihat dalam Subbab 
.4.1, hasilnya bahwa aplikasi telah sesuai dengan metode yang 
igunakan dan dapat menjalankan algoritma yang digunakan. 

ntuk hasil evaluasi efektifitas dari hasil yang dihasilkan 
, diperoleh nilai rata-rata recall sebesar 64 %, precision 

9%, dan f-measure sebesar 69% serta fall-out 0,7%. Dari hasil uji 
fektifiitas dapat disimpulkan bahwa  rata-rata hasil sistem dapat 
erepresentasikan 69% hasil buatan manusia. 

Dari beberapa percobaan jumlah kata kunci yang diberikan, 
rdapat perbedaan jumlah ekstraksi sistem. Semakin banyak kata 
unci sistem yang diberikan, maka semakin besar jumlah ekstraksi 
istem seperti yang terlihat pada gambar 4.50. Hal ini dipengaruhi 

emiliki relasi dengan kata-kata tertentu. 
Misalnya query “sensus penduduk indonesia”, kata “sensus” 
mem yang spesifik, namun kata “indonesia” dapat diambil 
dari berberapa dokumen yang tidak berhubungan sama sekali dengan 
kata “sensus”. 

ari pengaruh jumlah kata kunci juga didapatkan hasil presisi 
sistem yang berbeda-beda seperti pada gambar 4.51. Alasannya sama 
dengan dengan pengaruh jumlah kata kunci terhadap jumlah 
ekstraksi. Karena dengan sedikitnya kata kunci pada query yang 
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diberikan maka hasil ekstraksi sistem menjadi semkin fokus 
demikian sebaliknya.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

.1 Kesimpulan 

   Kesimpulan yang didapat selama pengerjaan Tugas Akhir ini 
dalah : 

. Penerapan metode peringkasan dokumen sebagai ekstraksi 
informasi dapat berjalan sesuai dengan perancangan dan dapat 
dikatakan mewakili hasil yang dibuat manusia.  

. Ekstraksi informasi dengan menerapkan metode peringkasan 
dokumen ini menghasilkan rata-rata recall  sebesar 64%, rata-
rata precision sebesar 79%, dan rata-rata f-measure sebesar 69% 
serta rata-rata fall-out sebesar 0,7%.  

. Jumlah kata kunci dalam query berpengaruh terhadap hasil 
ekstraksi. Penambahan kata kunci membuat jumlah hasil 
ekstraksi yang lebih besar namun memiliki presisi yang lebih 
kecil. Sedangkan semakin sedikit kata kunci yang diberikan 
membuat hasil ekstraksi lebih fokus namun dengan jumlah hasil 
yang sedikit. 

.2 Saran 

   Beberapa saran pengembangan lebih lanjut yang dapat diberikan 
leh penulis adalah : 
. Karena hasil stemming sangat berpengaruh pada penghitungan 

vector space model sebaiknya dilakukan perbaikan proses 
stemming pada kata yang ada dalam dokumen, supaya untuk fitur 
frekuensi dapat lebih akurat. 

. Pembuatan hasil ideal, diserahkan kepada orang yang benar-
benar ahli. 
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Lampiran 1 

word 

ya 

 
Daftar Stop

 
1 ada 36 awaln 71 benarlah 
2 adalah gai 37 ba 72 berada 
3 adanya 38 bagaikan 73 berakhir 
4 adapun 39 bagaimana 74 berakhirlah 
5 agak 40 bagaimanakah nya 75 berakhir
6 agaknya un 41 bagaimanap 76 berapa 
7 agar 42 bagi 77 berapakah 
8 akan 43 bagian 78 berapalah 
9 akankah  44 bahkan 79 berapapun

10 akhir 45 bahwa 80 berarti 
11 akhiri 46 bahwasanya 81 berawal 
12 akhirnya agai 47 baik 82 berb
13 aku 48 bakal 83 berdatangan 
14 akulah 49 bakalan 84 beri 
15 amat 50 balik 85 berikan 
16 amatlah 51 banyak 86 berikut 
17 anda 52 bapak 87 berikutnya 
18 andalah 53 baru 88 berjumlah 
19 antar 54 bawah 89 berkali 
20 antara 55 beberapa 90 berkata 
21 antaranya 56 begini 91 berkehendak 
22 apa 57 beginian 92 berkeinginan 
23 apaan 58 beginikah 93 berkenaan 
24 apabila 59 beginilah 94 berlainan 
25 apakah alu 60 begitu 95 berl
26 apalagi sung 61 begitukah 96 berlang
27 apatah 62 begitulah 97 berlebihan 
28 artinya  sud 63 begitupun 98 bermak
29 asal 64 bekerja 99 bermula 
30 asalkan  65 belakang 100 bersama 
31 atas 66 belakangan  101 bersiap 
32 atau 67 belum 102  bertanya
33 ataukah  68 belumlah 103 berturut 
34 ataupun  69 benar 104 bertutur 
35 awal 70 benarkah 105 berujar 
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10 r 141 i 176 d
 

6 be upa demik an  ilalui 
10 s 142 i 177 d7 be ar demik anlah  ilihat 
10 t 43 n 178 di8 be ul 1 denga   maksud 
10 t 44  179 di kan 9 be ulkah 1 depan  maksud
11 a 145 180 d udkannya 0 bi sa di  imaks
11 a 146 181 di dnya 1 bi sanya dia  maksu
11 il 147 ri 182 di2 B a diakhi   minta 
11 l 8 ri 183 di3 bi akah 14 diakhi nya  mintai 
11 is 184 di4 B a 149 dialah  misalkan 
11 s 0 r 185 d5 bi akah 15 dianta a  imulai 
11 l ra 186 d6 bo eh 151 dianta nya  imulailah 
11 l  187 d ya 7 bo ehkah 152 diberi  imulain
11 l 188 di an 8 bo ehlah 153 diberikan  mungkink
11 a  a 189 di9 bu t 154 diberikanny  ni 
12 k   190 di n 0 bu an 155 dibuat  pastika
12 k  156 n 191 di1 bu ankah dibuat ya  perbuat 
12 k  157 t 192 di  2 bu anlah didapa   perbuatnya
12 k 158 n 193 di n 3 bu annya didata gkan  pergunaka
12 l 159 k 194 di4 bu an diguna an  perkirakan 
12 n 160 a 195 di tkan 5 bu g diibar tkan  perliha
12 r 61 196 di an 6 ca a 1 diibaratkannya  perluk
12 r 162 t 197 di nya 7 ca anya diinga   perlukan
12 k 163 t 198 di8 cu up diinga kan  persoalkan 
12 k  164 199 di n 9 cu upkah diinginkan  pertanyaka
13 k 165 b 200 di yai 0 cu uplah dijawa   pun
13 m 166 k 201 di1 cu a dijelas an  ri 
13 h 167 k 202 di2 da ulu dijelas annya  rinya 
13 l 168 n 203 di kan 3 da am dikare akan  sampai
13 n 169 k 204 di4 da  dikata an  sebut 
13 p 170 k 205 di5 da at dikata annya  sebutkan 
13 r 171 a 206 di a 6 da i dikerj kan  sebutkanny
13 r 172 h 207 di7 da ipada diketa ui  sini 
13 t 173 h 208 di8 da ang diketa uinya  sinilah 
13 k 174  209 d9 de at dikira  itambahkan 
14 m k 210 di an 0 de i 175 dilaku an  tandask
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211 ditanya 246 hendaknya 281 juga 
21 nyai gga 2 dita 247 hin 282 jumlah 
21 yakan 3 ditan 248 ia 283 jumlahnya 
21 kan  4 ditegas 249 ialah 284 justru 
215 ditujukan 250 ibarat 285 kala 
21 tkan 6 ditunjuk 251 ibara 286 kalau 
21 juki tnya 7 ditun 252 ibara 287 kalaulah 
21 jukkan 8 ditun 253 ibu 288 kalaupun 
21 kannya 9 ditunjuk 254 ikut 289 kalian 
22 a 0 ditunjukny 255 ingat 290 kami 
22  1 dituturkan 256 ingin 291 kamilah 
22 a  2 dituturkanny 257 inginkah 292 kamu 
22 n  3 diucapka 258 inginkan 293 kamulah 
22 apkannya 4 diuc 259 ini 294 kan 
22 pkan 5 diungka 260 inikah 295 kapan 
22 ong 6 d 261 inilah 296 kapankah 
22 n 7 dua 262 itu 297 kapanpu
22 ulu 8 d 263 itukah 298 karena 
22 t 9 empa 264 itulah 299 karenanya 
23 k i 0 engga 265 jad 300 kasus 
23 aknya  1 engg 266 jadilah 301 kata 
232 entah 267 jadinya 302 katakan 
23 hlah  3 enta 268 jangan 303 katakanlah
23 na kan 4 gu 269 jangan 304 katanya 
23 kan lah 5 guna 270 jangan 305 ke 
23 hal 6 271 jauh 306 keadaan 
23 pir n 7 ham 272 jawab 307 kebetula
23 a 8 hany 273 jawaban 308 kecil 
23 alah 9 hany 274 jawabnya 309 kedua 
24 ri a 0 ha 275 jelas 310 keduany
24  1 harus 276 jelaskan 311 keinginan 
24 uslah 2 har 277 jelaslah 312 kelamaan 
24 ya  3 harusn 278 jelasnya 313 kelihatan 
24 ndak  4 he 279 jika 314 kelihatannya
24 daklah 5 hen 280 jikalau 315 kelima 
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3 3 l 3 m at 

 
 
16 keluar 51 uar 86 emperbu

3 3 m  3 m kan 17 kembali 52 acam 87 emperguna
3 3 m 3 m n 18 kemudian 53 aka 88 emperkiraka
3 nan 3 m 3 m lihatkan 19 kemungki 54 akanya 89 emper
3 a 3 m 3 m kan 20 kemungkinanny 55 akin 90 empersiap
3 3 m 3 m soalkan 21 kenapa 56 alah 91 emper
3 3 m 3 m22 kepada 57 alahan 92 empertanyakan 
3 3 m u 3 m unyai 23 kepadanya 58 amp 93 emp
3 3 m kah 3 m  24 kesampaian 59 ampu 94 emulai
3 3 m 3 m gkinkan 25 keseluruhan 60 ana 95 emun
3 annya 3 m la 3 m26 keseluruh 61 anaka 96 enaiki 
3 3 m 3 m bahkan 27 keterlaluan 62 analagi 97 enam
3 3 m 3 m an 28 ketika 63 asa 98 enandask
3 3 m 3 m ti 29 khususnya 64 asalah 99 enan
3 3 m hnya 4 m n 30 kini 65 asala 00 enantika
3 3 m 4 m ya 31 kinilah 66 asih 01 enan
3 3 m ah 4 m i 32 kira 67 asihk 02 enanya
3 3 m 4 m n 33 kiranya 68 asing 03 enanyaka
3 3 m 4 m at 34 kita 69 au 04 endap
3 3 m n 4 m tkan 35 kitalah 70 aupu 05 endapa
3 3 m n 4 m g 36 kok 71 elainka 06 endatan
3 3 m 4 m37 kurang 72 elakukan 07 endatangi 
3 3 m 4 m tangkan 38 lagi 73 elalui 08 enda
3 3 m t 4 m kan 39 lagian 74 eliha 09 enegas
3 3 melihatnya 4 m40 lah 75 10 engakhiri 
3 3 m 4 m pa 41 lain 76 emang 11 enga
3 3 m an 4 m takan 42 lainnya 77 emastik 12 enga
3 3 m 4 m annya 43 lalu 78 emberi 13 engatak
3 3 m erikan 4 m genai 44 lama 79 emb 14 en
3 3 m 4 m akan 45 lamanya 80 embuat 15 engerj
3 3 m ukan 4 m46 lanjut 81 emerl 16 engetahui 
3 a 3 m 4 m an 47 lanjutny 82 emihak 17 enggunak
3 3 m 4 m48 lebih 83 eminta 18 enghendaki 
3 3 m an 4 m n 49 lewat 84 emintak 19 engibaratka
3 3 m  4 m kannya 50 lima 85 emisalkan 20 engibarat
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42   a 

 
 

1 mengingat 456 misalnya 491 pertam
42  n 2 mengingatkan 457 mula 492 pertanyaa
42  akan 3 menginginkan 458 mulai 493 pertany
42  4 mengira 459 mulailah 494 pihak 
42 n  5 mengucapka 460 mulanya 495 pihaknya 
42 nya  6 mengucapkan 461 mungkin 496 pukul 
42 kan ah  7 mengungkap 462 mungkink 497 pula 
42  8 menjadi 463 nah 498 pun 
42  9 menjawab 464 naik 499 punya 
43  0 menjelaskan 465 namun 500 rasa 
43  1 menuju 466 nanti 501 rasanya 
43  2 menunjuk 467 nantinya 502 rata 
43  3 menunjuki 468 nyaris 503 rupanya 
43 an nya  4 menunjukk 469 nyata 504 saat 
43 ya  5 menunjukn 470 oleh 505 saatnya 
43  6 menurut 471 olehnya 506 saja 
43  h 7 menuturkan 472 pada 507 sajala
43 ikan   8 menyampa 473 padahal 508 saling 
43  a 9 menyangkut 474 padanya 509 sam
44  0 menyatakan 475 pak 510 sambil 
44  ai 1 menyebutkan 476 paling 511 samp
44  kan 2 menyeluruh 477 panjang 512 sampai
44 n  3 menyiapka 478 pantas 513 sana 
44  4 merasa 479 para 514 sangat 
44  h 5 mereka 480 pasti 515 sangatla
44   6 merekalah 481 pastilah 516 satu 
44  7 merupakan 482 penting 517 saya 
44  8 meski 483 pentingnya 518 sayalah 
44  9 meskipun 484 per 519 se 
45  0 meyakini 485 percuma 520 sebab 
45 n  ya 1 meyakinka 486 perlu 521 sebabn
45  2 minta 487 perlukah 522 sebagai 
45  ana 3 mirip 488 perlunya 523 sebagaim
45  a 4 misal 489 pernah 524 sebagainy
45 n  an 5 misalkan 490 persoala 525 sebagi



 109 

 
52 e r a 

 

6 s baik 561 sekada 596 semu
52 e ya ya 7 s baiknya 562 sekadarn 597 semuan
52 e8 s baliknya 563 sekali 598 semula 
52 e9 s banyak 564 sekalian 599 sendiri 
53 e us  0 s begini 565 sekalig 600 sendirian
53  ya 1 sebegitu 566 sekalipun 601 sendirin
53 e  h 2 s belum 567 sekarang 602 seola
53 e l lah 3 s belumnya 568 sekeci 603 seolah-o
53 e  g 4 s benarnya 569 seketika 604 seoran
53 ya ang 5 seberapa 570 sekiran 605 sepanj
53 e ya 6 s besar 571 sekitar 606 sepantasn
53 a asnyalah 7 sebetulny 572 sekitarnya 607 sepant
53 e a a 8 s bisanya 573 sekurangny 608 seperluny
53 e i 9 s buah 574 sela 609 sepert
54 e a 0 s but 575 selain 610 sepertiny
54 e1 s butlah 576 selaku 611 sepihak 
54 e2 s butnya 577 selalu 612 sering 
54 e3 s cara 578 selama 613 seringnya 
54 ya 4 secukupn 579 selamanya 614 serta 
54 e  5 s dang 580 selanjutnya 615 serupa 
54  6 sedangkan 581 seluruh 616 sesaat
54 e ian ya a 7 s demik 582 seluruhn 617 sesam
54  i 8 sedikit 583 semacam 618 sesampa
54 e  ra 9 s dikitnya 584 semakin 619 sesege
55 e  0 s enaknya 585 semampu 620 sesekali
55 e nya g 1 s gala 586 semampu 621 seseoran
55 e2 s galanya 587 semasa 622 sesuatu 
55 e ya 3 s gera 588 semasih 623 sesuatun
55 e4 s harusnya 589 semata 624 sesudah 
55 e  ata nya 5 s hingga 590 semata-m 625 sesudah
55 e a  6 s ingat 591 semauny 626 setelah
55 e tara at 7 s jak 592 semen 627 setemp
55 e h 8 s jauh 593 semisal 628 setenga
55 e  lnya nya 9 s jenak 594 semisa 629 seterus
56 e   0 iap 0 s jumlah 595 sempat 63 set
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631 setiba 667 teg ya 703 tiap asn
632 setibanya 668 telah 704 tiba 
633 setidaknya 669 tem at 705 tidak p
634 setinggi 670 tengah 706 tidakkah 
635 seusai 671 ten 707 tidaklah tang 
636 sewaktu 672 ten 708 tiga tu 
637 siap 673 ten ah 709 tinggi tul
638 siapa 674 ten a 710 toh tuny
639 siapakah 675 tep 711 tunjuk at 
640 siapapun 676 terakhir 712 turut 
641 sini 677 terasa 713 tutur 
642 sinilah 678 ter yak 714 tuturnya ban
643 soal 679 terdahulu 715 ucap 
644 soalnya 680 ter at 716 ucapnya dap
645 suatu 681 ter 717 ujar diri 
646 sudah 682 ter ap 718 ujarnya had
647 sudahkah 683 terhadapnya 719 umum 
648 sudahlah 684 teringat 720 umumnya 
649 supaya 685 terj di 721 ungkap a
650 tadi 686 terj dilah 722 ungkapnya a
651 tadinya 687 terj dinya 723 untuk a
652 tahu 688 ter 724 usah kira 
653 tahun 689 terlalu 725 usai 
654 tak 690 terlebih 726 waduh 
655 tambah 691 terlihat 727 wah 
656 tambahnya 692 termasuk 728 wahai 
657 tampak 693 ter 729 waktu nyata 
658 tampaknya 694 tersampaikan 730 waktunya 
659 tandas 695 tersebut 731 walau 
660 tandasnya 696 tersebutlah 732 walaupun 
661 tanpa 697 tertentu 733 wong 
662 tanya 698 tert ju 734 yaitu u
663 tanyakan 699 ter 735 yakin us 
664 tanyanya 700 ter a 736 yakni utam
665 tapi 701 tetap 737 yang 
666 tegas 702 tetapi     
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Lampiran 2 
 

dikara 

Daftar Blockword 
 

1 alangkah 36 diagram 71 
2 alami 37 diaken 72 dikotil 
3 alhamdulillah mi 38 diakoni 73 dikoto
4 barakah 39 diakritik 74 diktator 
5 bismillah 40 diakronis 75 diktatorial 
6 ejawantah 41 dialek 76 dilatasi 
7 istilah 42 dialektik 77 dilatometer 
8 majalah 43 dialektika  78 dilematik
9 makalah 44 dialektologi 79 diletan 

10 masalah 45 dialisis 80 dimensi 
11  dialog memutah 46 81 dimorfik 
12 mentelah sme 47 dialogis 82 dimorfi
13 pelalah 48 diameter 83 dinamika 
14 bus 49 diapositif 84 dinamis 
15 bank 50 diare 85 dinamisator 
16 belas 51 diastole 86 dinamisme 
17 abdurrahman 52 diatermi 87 dinamit 
18 afiliasi 53 diatesis 88 dinamo 
19 balikpapan  eter 54 diatom 89 dinamom
20 pemerintah k 55 diatona 90 dinati 
21 pepatah 56 diatorsi 91 dinosaurus 
22 perintah 57 diatosia 92 diode 
23 sebelah 58 didaktik  93 dioksida
24 sedekah 59 didaktis a 94 dioram
25 sekolah 60 didaktius 95 diploid 
26 serakah 61 diensefalon 96 diploma 
27 silsilah 62 nsial  difere 97 diplomasi
28 diabetes i 98  63 diferensias diplomat
29 difluensi ik diadem 64 99 diplomat
30 diaforetik 65 diplomatis difteri 100 
31 diafragma a 66 difusi 101 dipsomani
32 diagnosa 67 digdaya 102 direksi 
33 diagnosis t 68 digital 103 direktora
34 diagnostik 69 digraf 104 direktorium 
35 diagonal 70 digresi 105 direktris 
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10 re 141 p 17 k

 
 
6 di ktur  dis aritas 6 eleneng 

10 r 142 pensasi 17 k7 di gahayu  dis 7 elengkeng 
10 r 143 p 17 k8 di gantara  dis enser 8 eliar 
10 ri 144 p 17 k9 di gen  dis osisi 9 eliling 
11 s 145 p 180 k0 di agio  dis resi elola 
11 s 146 p 18 k1 di akarida  dis reunia 1 elompok 
11 sekuilibrium 147 ti 18 k  2 di  dis kon 2 elontong
11 s 148 ti 18 keluar 3 di entri  dis lasi 3 
11 s 49 ti 18 k4 di ertasi 1  dis lator 4 eluarga 
11 sf 150 disti 18 k5 di ungsi ngsi 5 emarau 
11 s  151 ti 18 k6 di harmoni  dis ngtif 6 emarin 
11 s 152 tr 18 k7 di imilasi  dis ibusi 7 embali 
11 si 153 tributor 18 k8 di nfeksi  dis 8 emeja 
11 si 154 u 18 k9 di nfektan  dis asi 9 emenyan 
12 si si 155 e 19 k0 di nforma  dits rse 0 emilau 
12 si 156 e 191 k1 di nsentif  div rsifikasi emudi 
12 si 157 e 19 k2 di ntegrasi  div rsitas 2 emudian 
12 siplin 158 dive 193 k3 di stasi endala 
12 skonto 159 iden 19 kendali 4 di  div 4 
125 dis 160 isi 19 kendara kotek  div 5 
126 dis 161 keba 196 kendari kredit ya 
127 dis  162 ambah 19 kkrepansi  kec 7 endati 
12 s 163 e 19 k8 di kresi  kec wa 8 enduri 
12 s 164 o 19 kental 9 di kriminasi  kec a 9 
130 dis 165 kecu 20 kkriminatif ali 0 epala 
13 skualifikasi 166 u 20 k1 di  kec bung 1 epalang 
13 s 167 a 202 k2 di kulpasi  ked i eparat 
133 dis 168 a 203 kkusi  ked wung epingin 
13 slokasi 169 e 20 k4 di  ked lai 4 epiting 
13 s  170 kela 20 k5 di membrasio di 5 epundan 
13 s 171 a 20 kerabat 6 di mutasi  kel hi 6 
137 disorder 172 kelambu 207 keramat 
138 disorganisasi 173 kelapa 20 keramik 8 
139 dis 174 e 20 korientasi  kel dai 9 erangka 
140 dis 175 e 21 k  osiasi  kel lawar 0 eranjang
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1 a 1 am 21  kerawang 246 megaspor 28  mempel
212 angium 2 kerbau 247 megaspor  28  mempelas 
213 3 lasari  kereta 248 meiosis 28  mempe
214 4 ening  kerikil 249 mejana 28  memp
215 at  5 kering 250 mekanik 28  mempitis 
216 6 ng  keritik 251 mekanika 28  mempuru
217 si 7 a  keriut 252 mekanisa 28  menag
218 ong 8 u  keronc 253 mekanisme 28  menant
219 kongan  9 kerong 254 mekonium 28  menara 
220 k 0 t  keropo 255 melabuai 29  mencere
221 1 keruan 256 melamin 29  mendira 
222 ng ia 2 kerubu 257 melanes 29  mendoan 
223 ut 3 ura  keruny 258 melanin 29  mend
224 a 4 rawan  kerupuk 259 melankoli 29  menge
225 5 gerna  ketika 260 melankolis 29  men
226 ermia 6 sta  ketimun 261 melanod 29  menggu
227   7 ng  ketoprak 262 melarat 29  mengia
228 ar 8 ara  ketumb 263 melase 29  mengk
229 t 9 ras  ketupa 264 melati 29  mengka
230 ah 0 n  medali 265 melaw 30  mengkela
231 llion 1 kirai  meda 266 melela 30  meng
232 2 irik  media 267 melempem 30  mengk
233 3   median 268 melinjo 30  mengkudu
234 inal 4 gitis  medic 269 melodi 30  menin
235  5 meditasi 270 melodius 30  meniran 
236 ia ma 6 s  mediteran 271 melodra 30  menisku
237  g 7 g  medium 272 melompon 30  menkuan
238 8 medula 273 melukut 30  menopause 
239 9   medusa 274 melulu 30  menoragia
240 on 0 dahi  megaf 275 memoar 31  menseren
241 t dum 1 megali 276 memoran 31  mensiang 
242 litikum 2   mega 277 memorat 31  menstruasi
243 ania 3 i  megalom 278 memori 31  mensuras
244 sit 4 as  megalo 279 memorial 31  mentalit
245 s i 5megapoli 280 mempela 31  mentari 
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3  3 m 3 metafisika 
 
16 mentaruh 51 eringis 86 

3 3 m 3 metafora 17 mentaus 52 eristem 87 
3 3 m sme 3 metaforis 18 mentega 53 erkantili 88 
3  3 m  3 metalik 19 mentifakta 54 erkubang 89 
3 3 m 3 metalinguistik 20 mentigi 55 erkuri 90 
3  3 m 3 metalografi 21 mentilau 56 erkurius 91 
3  3 m 3 m  22 mentimun 57 erkuro 92 etaloid
3 3 m  3 m i 23 mentolo 58 erkurokrom 93 etalurg
3 3 m 3 m is 24 mentora 59 erlilin 94 etalurg
3 3 m u 3 m rf 25 menuet 60 erlima 95 etamo
3 3 m 3 m me 26 meracang 61 erogoni 96 etamorfis
3 3 m 3 m sis 27 meraga 62 erpati 97 etamorfo
3 3 m 3 metana 28 meragai 63 erpitis 98 
3 3 m 3 m29 merakan 64 ertajam 99 etanol 
3  3 mertapal 4 metari 30 merambung 65 00 
3 3 m  4 m31 merana 66 ertelu 01 etastasis 
3 3 m 4 metatesis 32 merangsi 67 ertua 02 
3 3 m 4 metazoa 33 merangu 68 erubi 03 
3 3 m  4 meteograf 34 meranti 69 erunggai 04 
3 3 m 4 meteogram 35 merapu 70 esiu 05 
3 3 m 4 m36 merasi 71 esomorf 06 eteor 
3 3 m 4 m37 merawal 72 esopause 07 eteorit 
3 3 m aks 4 m38 merawan 73 esotor 08 eteorologi 
3 3 mesozoa 4 m39 merbau 74 09 eterai 
3 3 m um 4 metode 40 merbulan 75 esozoik 10 
3 3 m 4 m  41 merdangga 76 estika 11 etrologi
3 3 m  4 metromini 42 merdeka 77 etabolik 12 
3 3 m 4 m  43 merdesa 78 etabolis 13 etronom
3 3 m lisme 4 metronomis 44 merembung 79 etabo 14 
3 3 m 4 m45 meriam 80 etafisik 15 etropolis 
3 3 m 4 m asi 46 meriang 81 eringis 16 etropolis
3 3 m 4 m n 47 merica 82 eristem 17 etropolita
3 3 m me 4 m48 meridian 83 erkantilis 18 etroragia 
3 3 m 4 m h 49 merikan 84 erkubang 19 eunasa
3  3 m 4 m  50 merinding 85 erkuri 20 ezosopran
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42 e  

 
 

1 p naka 456 penjuru 491 teriak 
42 e h   2 p nalti 457 penoma 492 terigu
42 e   3 p nanggah 458 pensiun 493 terikit 
42 e  4 p naram 459 pentagin 494 terima 
42 e  il 5 p nasaran 460 pentagor 495 terind
42 e    6 p natu 461 pentagram 496 teripang
42 e  7 p natua 462 pentameter 497 terista 
42 e   8 p ncalang 463 pentatonik 498 teritik 
42 e  9 p ndaga 464 pentolan 499 teritip 
43 e  0 p ndahan 465 terada 500 teritis 
43 e   1 p ndapa 466 terajang 501 terjemah 
43 e  2 p ndekar 467 teraju 502 terlanjur 
43 e   3 p ndeta 468 terakota 503 terlantar
43 e   g 4 p ndongkok 469 terakup  504 terlentan
43 e  5 p ndulum 470 terala 505 terminal 
43 e n  ogi 6 p nembaha 471 terali 506 terminol
43 e  ektrik 7 p netrasi 472 teraling 507 termoel
43 e  raf 8 p newu 473 teralogi 508 termog
43 e il  ogram 9 p nganan 474 teramp 509 term
44 e  graf 0 p ngantin 475 teranas 510 termohigro
44 e   lin 1 p ngapuh 476 terapang 511 termok
44 e  abil 2 p ngaruh 477 terapi 512 termol
44 e  meter 3 p ngawinan 478 terasi 513 termo
44 e  tik 4 p ngerih 479 teraso 514 termoplas
44 e  tat 5 p nggawa 480 terasul 515 termos
44 e  6 p nghulu 481 teratai 516 terobos 
44 e   7 p nguin 482 teratak 517 terombol
44 e  l 8 p ngulun 483 teratu 518 teromo
44 e  ah 9 p niaram 484 terau 519 teromp
45 e g  0 p nisilin 485 terawan 520 terompet 
45 e   ol 1 p nitensi 486 teraweh 521 terond
45 e  ngko 2 p niti 487 terenang 522 tero
45 e   3 p njajab 488 terendak 523 teropong 
45 e   4 p njalin 489 terentang 524 teroris 
455 pe  e njara 490 Teretet 525 terorism
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526 permisif sampai 561 pertusis 596 
52 utasi peruak tai 7 perm 562 597 san
528 pernikel  peruan 598 santiaji 563
529 perogol 564 peruang 599 saudari 
530 perohong 565 pe jati rubalsem 600 se
531 peroi 566 pe sekian rudang 601 
532 peroksida 567 pe tan rumpung 602 sela
533 peroksid 568 pe seledri ase runggu 603 
534 peroksisoma 569 pe selesai runjung 604 
535 peromeal 570 perupuk 605 selokan 
536 perompa 571 pe mbilan k rusa 606 se
537 perosok 572 pe mbunyi rversi 607 se
538 perpatih 573 pe napan rwara 608 se
53 sada 574 pe ati 9 per rwira 609 senap
540 sangg 575 pe ri per a rcaya 610 sendi
541 persegi 576 ra senopati diasi 611 
542 persekot 577 ra seperei madan 612 
543 persentase 578 ramadhan 613 seperti 
544 persentil 579 ramai 614 serai 
545 persepsi 580 ra sertifikasi mbutan 615 
546 perseptif 581 ra suai mpai 616 se
547 perseus 582 ra situasi ngkai 617 
548 perseverasi 583 ra solusi ntai 618 
549 persneling 584 re ekulasi aksi 619 sp
550 personafikasi 585 re i daksi 620 suam
551 personal 586 re ferensi 621 sulawesi 
552 personalia 587 re sungai fleksi 622 
553 personel 588 regenerasi 623 survei 
554 perspektif 589 re lai parasi sup624 
555 uasi 590 re i  pers sensi 5 teknolog62
556 suasi 591 re adisi  per f sepsi 626 tr
557 pertai 592 re i tribusi 627 usa
558 pertama 593 re rtawan visi 628 wa
559 pertiwi 594 re awasan volusi 629 w
560 pertubasi 595 ro ahudi hani 630 y
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Lam

Aturan derivasi
Prefiks 

(alomorf) 
Variasi 
(morf) 

Aturan 

piran 3 
 

onal untuk prefiks 

meng 
bil 

ang 

+ vokal | k | g | h ... ,   contoh : 
ambil → mengam
ikat → mengikat 
hilang → menghil

meny 
  

r 

+ s... , contoh : 
sapu → menyapu
sisir → menyisi

mem 

ah 

+ b | f | p... , contoh : 
beku → membeku 
fitnah → memfitn
pukul → memukul 

men toh : 

t 

+ c | d | j | t… , con
cuci → mencuci 
darat → mendara
jual → menjual 
tukar → menukar   

meng 

me  , contoh : 

n 
 

k 
abah 

+ l | m | n | r | y |w…
lintas → melintas 
makan → memaka
nikah → menikah
rusak → merusa
wabah → mew
yakin → meyakin(kan) 

peng oh : 
ikat → pengikat 
urus → pengurus 
ganggu → penggangu 
halus → penghalus 

+ vokal | k | g | h... , cont

peny + s... , contoh : 
saring → penyaring 

peng 

pem  + b | f | p… , contoh : 
baca → pembaca 
fitnah → pemfitnah 
pukul → pemukul  
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pen + c | d | j | t… , contoh : 
cuci → pencuci 
datang → pendatang 
jual → penjual 
tukar → penukar  

 

pe + l | m | n | r | y |w… , contoh : 
lintas → pelintas 
makan → pemakan 
rusak → perusak 
warna → pewarna  

bel + ajar , contoh : 
ajar → belajar  

be + r | KVr... , contoh : 
rencana → berencana 
kerja → bekerja ber 

ber + seluruh huruf selain morf bel 
dan ber , contoh : 
tamu → bertamu  

pel + ajar , contoh : 
ajar → pelajar  

pe + r | KVr... , contoh : 
ramal → peramal per 

per + seluruh huruf selain morf pel 
dan per , contoh : 
kaya → perkaya 

te + r... , contoh : 
rasa → terasa ter ter + K | V… , dimana K≠r , contoh : 
atur → teratur 
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